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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Persiapan akreditasi dipelukan untuk memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Saat ini proses audit mutu 

internal persiapan akreditasi Lembaga Penjaminan Mutu UIN Raden Fatah 

Palembang masih belum maksimal. sehingga menimbulkan masalah seperti 

dokumen borang setiap prodi yang menumpuk dan sulit diidentifikasi serta belum 

adanya sistem yang dapat mensimulasikan penilaian instrumen akreditasi. 

Seringkali nilai akreditasi yang diperkirakan suatu perguruan tinggi lebih buruk dari 

nilai resmi yang dikeluarkan oleh BAN-PT. Penelitian ini memberikan rancangan 

konsep dan desain sistem informasi yang dapat membantu otomatisasi proses audit 

internal akreditasi. Sistem informasi yang dirancang berbasis website, sehingga 

dapat memudahkan pengguna dalam mengakses sistem. Pendekatan dilakukan 

menggunakan metode prototype, dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) 

untuk pemodelan terstruktur. Sistem yang dibangun diharapkan membantu pihak 

LPM UIN Raden Fatah Palembang dalam mengelola data borang akreditasi dan 

dokumen pendukung lainnya supaya terkelola dengan baik serta menyediakan 

simulasi penilaian instrumen akreditasi, sehingga program studi dapat 

mengantisipasi jatuhnya point akreditasi pada instrumen-instrumen tertentu untuk 

selanjutnya diadakan perbaikan. Akhirnya nilai akreditasi yang diperoleh sesuai 

harapan. 

 

 

Kata kunci: Akreditasi, Instrumen Akreditasi, Program Studi, Prototype, 

Data Flow Diagram. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

The preparation accreditation required to fulfill the standards set By Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). This time audit process quality 

of internal preparation accreditation Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Raden 

Fatah Palembang is still yet to the maximum. So cause problems like paperwork 

'borang' each study program Faculty of a pile up and it was discovered and not the 

system that can be provided ratings instruments accreditation. Often the value of 

the accreditation estimated a college worse than the value of the official issued by 

the BAN-PT. This study provides the design concepts and design the system of 

information that can help automation audit process internal accreditation. The 

system of information designed based the website, so it can facilitate user in access 

the system. The conducted using the prototype, using Data Flow Diagram ( DFD ) 

to modeling structural. The system was built is expected to help the LPM UIN 

Raden Fatah Palembang in managing the data borang accreditation and supporting 

document other so well managed as well as providing a simulation of judgment 

instruments accreditation, so that the study program to anticipate the fall of point 

accreditation on certain instruments for the next held improvement. Finally the 

value of the accreditation obtained appropriate hope. 

 

 

Keywords :   Accreditation, Instruments Accreditation, Study Program, 

Prototype, Data Flow Diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat di era digital akan pemanfaatan teknologi dapat 

dikatakan sebagai kebutuhan penting bahkan sebagian masyarakat 

menyamakannya dengan kebutuhan primer. Hal itu dikarenakan perkembangan 

teknologi yang sangat pesat dalam 10 tahun terakhir dan telah menjamah dari sektor 

perusahaan atau instansi maupun perguruan tinggi. Seiring berkembangnya 

teknologi informasi, Perguruan Tinggi sebagai salah satu tempat menghasilkan 

generasi penerus bangsa mempunyai kewajiban untuk menghasilkan orang-orang 

yang memiliki kemampuan hardskill dan softskill yang mumpuni. Untuk 

membentuk lulusan yang seperti ini dibutuhkan usaha yang keras agar lulusan suatu 

Perguruan Tinggi memang berkualitas. Hal ini tidak terlepas dari peran pihak 

Institusi secara umum dan pihak Program Studi dimana mahasiswa berada secara 

khusus.  

Salah satu kriteria untuk menilai layak atau tidaknya, baik atau buruknya suatu 

program studi di suatu institusi adalah dengan melihat status akreditasinya. Status 

akreditasi suatu perguruan tinggi merupakan cermin kinerja dari perguruan tinggi 

yang bersangkutan dan menggambarkan mutu, efisiensi, dan relevansi terhadap 

program studi yang diselenggarakan. Program Studi harus mampu mengatur dirinya 

sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu pendidikan secara 

berkelanjutan, baik yang berkenaan dengan masukan, proses maupun keluaran 

program akademik dan layanan yang akan diberikan kepada masyarakat selaras 

dengan bidang pendidikan yang dikelolanya. 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang memiliki misi diantaranya sebagai lembaga yang mengkoordinir dan 

menyiapkan kegiatan penjaminan mutu eksternal melalui akreditasi baik di tingkat 

institusi maupun program studi. Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, 

program studi harus secara aktif membangun sistem penjaminan mutu internal.   
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Untuk membuktikan bahwa sistem penjaminan mutu internal telah dilaksanakan 

dengan baik dan benar, program studi harus diakreditasi oleh lembaga penjaminan 

mutu eksternal. Dengan sistem penjaminan mutu yang baik dan benar, program 

studi akan mampu meningkatkan mutu, menegakkan otonomi, dan 

mengembangkan diri sebagai penyelenggara program akademik yang profesional 

sesuai dengan bidang studi yang dikelolanya, dan turut serta dalam meningkatkan 

kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan. 

Akreditasi program studi merupakan proses evaluasi dan penilaian secara 

komprehensif atas komitmen program studi terhadap mutu dan kapasitas 

penyelenggaraan program tridarma perguruan tinggi, guna menentukan kelayakan 

program studi untuk menyelenggarakan program akademiknya. Kriteria untuk 

mengevaluasi dan menilai komitmen tersebut dijabarkan dalam sejumlah standar 

akreditasi beserta parameternya (BAN-PT, Naskah Akademik Akreditasi Program 

Studi Sarjana, 2008). Badan Akreditasi Nasional – Perguruan Tinggi (BAN-PT) 

melakukan akreditasi bagi semua program studi dari semua institusi perguruan 

tinggi di seluruh Indonesia. Sebelum Instrumen Akreditasi tersebut dikirimkan 

kepada BAN-PT, program studi harus menyerahkannya terlebih dahulu kepada 

LPM guna mengakses isi dari instrumen tersebut.  

Hingga saat ini proses audit mutu internal akreditasi LPM UIN Raden Fatah 

Palembang masih belum maksimal. Proses dimulai dari pengajuan akreditasi oleh 

prodi dengan menyerahkan dokumen instrumen akreditasi kepada LPM, kemudian 

LPM akan melakukan review awal dan difinalisasi oleh asesor internal, review  

masih dilakukan dengan mengkoreksi dokumen borang akreditasi dengan media 

kertas serta penilaian borang masih menggunakan excel, sehingga menimbulkan 

masalah seperti dokumen borang setiap prodi yang menumpuk dan sulit 

diidentifikasi  terlebih lagi belum adanya sistem yang dapat mensimulasikan 

penilaian instrumen akreditasi. Seringkali nilai akreditasi yang diperkirakan suatu 

perguruan tinggi lebih buruk dari nilai resmi yang dikeluarkan oleh BAN-PT. 

Mengingat banyaknya aspek atau penilaian instrumen akreditasi, perguruan tinggi 

tidak dapat mengantisipasi jatuhnya beberapa point akreditasi pada beberapa 

instrumen tertentu.  
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Pemanfaatan teknologi dalam bentuk penerapan sistem informasi dapat 

membantu proses akreditasi agar lebih terotomatisasi tanpa menghilangkan proses 

bisnis yang telah berjalan selama ini. Selain itu, sistem informasi juga dapat 

meningkatkan nilai competitive advantage organisasi dan dapat mempermudah 

penggunanya dalam proses pengambilan keputusan serta mampu melakukan 

prediksi nilai akreditasi suatu Program Studi sarjana dan mampu menganalisis hal-

hal apa saja yang sebaiknya dipertahankan, ditingkatkan atau dihilangkan demi 

mendapatkan nilai yang sempurna ketika dilakukan akreditasi oleh BAN-PT, 

sehingga peluang suatu Program Studi mendapatkan nilai akreditasi yang sempurna 

bernilai besar dan sesuai harapan.  

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian Tugas Akhir ini akan dibangun 

“Sistem Informasi Audit Mutu Internal Berbasis Akreditasi BAN-PT”. Sistem 

informasi audit mutu internal akreditasi berbasis website ini akan memberikan 

“wadah” yang sama bagi pelaku akreditasi, yaitu, LPM dan asesor internal untuk 

melangsungkan proses pra-akreditasi program studi. Dimana, sistem ini nantinya 

akan memudahkan prodi dalam penyerahan instrumen akreditasi kepada LPM, 

membantu LPM dalam melakukan audit, mengolah borang dan penilaian, serta 

memudahkan asesor internal dalam memvalidasi nilai. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini :  

1. Bagaimana membangun sistem informasi audit mutu internal berbasis 

akreditasi BAN-PT ? 

2. Bagaimana Mensimulasikan nilai instrumen akreditasi pada sistem ?  

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Audit mutu internal akreditasi hanya untuk Program Studi Sarjana (S1) 

2. Audit mutu internal akreditasi hanya membahas berdasarkan 7 kriteria 

standar akreditasi BAN-PT untuk mengevaluasi dan menilai instrumen 

akreditasi. 
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3. Instrumen borang akreditasi hanya membahas borang program studi sarjana 

atau buku 3A 

4. Sistem yang akan dibangun berupa web based application. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membangun sistem informasi untuk pelaksanaan Audit Mutu Internal 

Akreditasi berbasis web serta informasi terkait mengenai instrumen 

akreditasi. 

2. Dapat mensimulasikan nilai instrumen akreditasi pada sistem. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

Adapun beberapa manfaat bagi LPM (pengguna) yaitu: 

1. Memberikan kemudahan dalam mengelola dan mengevaluasi instrumen 

akreditasi program studi sarjana . 

2. Dapat memberikan evaluasi secara online. 

1.5.2 Bagi Program Studi 

Adapun beberapa manfaat bagi Program Studi (pengguna) yaitu: 

1. Memberikan kemudahan dalam proses mengajukan borang akreditasi. 

2. Mempermudah dalam menentukan prediksi nilai akreditasi suatu 

program studi sarjana oleh BAN-PT dan mampu menganalisis hal-hal 

apa saja yang sebaiknya dipertahankan, ditingkatkan atau dihilangkan 

demi mendapatkan nilai yang sempurna dan sesuai yang diharapkan 

ketika dilakukan akreditasi oleh BAN-PT. 

3. Dapat mengefisiensi waktu dan biaya. 

1.5.3 Bagi Akademis 

Memberikan sumbangan pengetahuan tentang audit mutu internal studi 

kasus yang lain serta diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

sistem selanjutnya. 
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1.6  Metodologi Penelitian 

1.6.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Lembaga Penjaminan Mutu UIN Raden 

Fatah Palembang yang beralamat Jl. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry, KM. 3,5 

Palembang Sumatera Selatan, 30126. 

1.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi langsung terhadap alur proses yang sedang berjalan pada LPM 

untuk memperoleh  informasi dan permasalahan yang nantinya akan 

diperoleh data – data penting dari tempat penelitian. 

2. Wawancara untuk mencari dan mengumpulkan data dengan cara langsung 

berbicara dengan sekretaris LPM, data yang di dapatkan berupa informasi 

akreditasi atau penilaian akreditasi. 

3. Dokumentasi data yang dilakukan dengan mengamati dokumen yang 

dimiliki dan disediakan oleh LPM untuk diolah peneliti. Dokumen yang 

diperlukan  antara lain data borang akreditasi. 

4. Studi Pustaka dengan mengumpulkan data melalui buku. Literatur ilmiah, 

maupun referensi internet yang berhubungan dengan penelitian. 

1.6.3 Metode Pengembangan Sistem 

Adapun teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model 

Prototype. Metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat 

mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 2012:51). 

Metode Prototype mengijinkan pengguna untuk melihat bagaimana sistem dapat 

mendukung kinerja dengan baik, dan memungkinkan untuk mendapatkan ide bagi 

kebutuhan, sehingga identifikasi spesifikasi kebutuhan yang rinci untuk fungsi-

fungsi dan fitur yang nantinya akan dimiliki perangkat lunak yang dikembangkan. 
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(Sumber: Roger S. Pressman, 2012:51) 

Gambar 1.1 Model Prototype 

Metode ini terdiri dari beberapa tahap yaitu Communication, Planning, Modeling 

(analysis and design), Construction (code and test), dan Deployment (delivery and 

feedback). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus. 
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BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Metode pengumpulan data / Metode 

penelitian, Lokasi dan Waktu, Teknik Analisis. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabaran tugas dan 

wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, analisis hasil solusi, 

dan analisis kebutuhan sistem usulan.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat 

bagi penyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Ayat Al-Qur’an Berkaitan Dengan Penelitian 

Berita -berita bumi dan langit dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tampak lebih 

nyata pada abad penemuan ini. Al-Qur’an dan As-Sunnah serat dengan berita-berita 

tentang alam dan rahasia – rahasianya. Dan pada abad ini ilmu pengetahuan 

manusia dengan penemuan-penemuannya yang terus menerus di permukaan bumi 

dan langit, memberikan bukti tentang hakikat ilmu yang diwahyukan dalam Al-

Qur’an maupun As-Sunnah. Seperti diungkapkan dalam sebuah firman :  

 ٱحَتَّىٰ يَتبَيََّنَ لهَُمۡ أنََّهُ 
   لۡحَق  

Artinya : “... Sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar ...” 

(Q.S. Fussilat:53) (Majid, 2002:22) 

Bisa kita tangkap dari ayat yang pertama kali diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW yang menjadi peletak dasar pendidikan islam, yakni surat Al-

alaq ayat 1-5. Dimana nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk “membaca”. 

Membaca adalah gerbang ilmu pengetahuan. Kata iqra’ berasal “qara-a”, “qira-

atan”, “qur-aanan” yang artinya membaca, menelaah, mempelajari, membacakan, 

menyampaikan salam kepada, mengumpulkan, melahirkan, bunting, mengajar, 

meminta agar membaca, meneliti, menyelediki dengan seksama.  

Dalam surat Al-Isra’ ayat 14 disebutkan, kita juga disuruh untuk membaca 

amal perbuatan kita sendiri, yakni melakukan evaluasi diri. 

بكََ كَفىَٰ بِنفَۡسِكَ  قۡرَأۡ ٱ   ٤١كَ حَسِيبٗا عَليَۡ  لۡيَوۡمَ ٱكِتَٰ

Artinya : “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 

penghisab terhadapmu".(Q.S. Al-Isra’:14) (Wiguna, 2014:5) 
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Sehingga sangat jelas bahwa ayat pertama surat al-alaq ini memerintahkan 

kepada manusia untuk membaca, menelaah, mengkaji, menyelidikan, dan meneliti 

baik kepada apa yang ada di alam semesta ini maupun apa yang ada pada diri kita 

sendiri, melakukan evaluasi diri. 

Kemudian kata iqra’ ini diulang lagi pada ayat ketiga. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa membaca, menelaah, mengkaji, menyelidikan, dan meneliti tidak cukup 

hanya satu kali, tapi minimal dua kali, yang artinya harus dua kali atau bahkan lebih. 

Karena semakin berulang kita membaca akan semakin lebih banyak paham kita 

terhadap objek yang kita baca dan akan ada hal baru yang kita dapatkan. Sehingga 

akan bermunculan hal-hal yang semula tidak kita tangkap pada pembacaan pertama, 

akan muncul pada pembacaan kedua dan seterusnya, dan tentu begitu ketika 

manusia melakukan penelitian. (Wiguna, 2014:5) 

Pembacaaan apa saja yang bisa dilakukan oleh manusia di alam raya ini tidak 

lain dan tidak bukan adalah karena tuhan, bersungguh-sungguh dan ikhlas karena 

Allah Swt, bukan karena yang lain. Yakni membaca dan meneliti alam raya ini 

untuk mengungkap rahasia yang terkandung di dalamnya, untuk memahaminya, 

untuk memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya dan sebenar-benarnya karunia 

yang telah diberikan oleh tuhan kepada manusia. Dan dengan pembacaan yang 

ikhlas karena Allah Swt, Allah akan menganugrahkan kepada manusia ilmu 

pengetahuan, pemahaman-pemahaman, dan wawasan-wawasan baru. (Wiguna, 

2014:7) 

2.2 Teori-Teori Berkenaan Dengan Sistem Yang Akan Dibangun 

Pemahaman tentang konsep sistem yang akan dibangun dapat dimulai dari 

mengetahui definisi bagian-bagian yang berkaitan dengan sistem informasi 

geografis. 

2.2.1 Sistem Informasi 

2.2.1.1 Sistem 

Murdick dan Ross (1993), mendefinisikan sistem sebagai seperangkat 

elemen yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan bersama. 
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Sementara, definisi sistem dalam kamus Webster’s unbriged adalah elemen- 

elemen yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan atau organisasi (Al 

Fatta, 2007:3). 

Menurut Lucas (1992), Sistem adalah suatu pengorganisasian yang saling 

berinteraksi, saling tergantung dan terintegrasi dalam kesatuan variabel atau 

komponen. Berkaitan dengan sistem informasi geografis dimana implementasinya 

memanfaatkan teknologi komputer, maka sistem yang dimaksud adalah sistem 

berbasis komputer. dikutip oleh Roger S. Pressman dalam bukunya “Rekayasa 

Perangkat Lunak” Sistem berbasis komputer didefinisikan sebagai seraingkaian 

atau tatanan elemen-elemen yang diatur untuk mencapai tujuan yang ditentukan 

sebelumnya melalui pemrosesan informasi (Riyanto, Putra, dkk, 2009:22). 

2.2.1.2 Informasi 

Menurut Synanski dan Pulschen (1995), Informasi adalah pemrosesan data 

yang tampak dalam konteks untuk menyampaikan arti kepada orang lain. Lebih 

lanjut Jogiyanto mendefinisikan informasi sebagai data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Riyanto, Putra, dkk, 

2009:23).  

Sedangkan menurut Mc Leod (1995), mengatakan bahwa informasi adalah 

data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti (Al Fatta, 2007:9). 

2.2.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi secara teknis didefinisikan sebagai satuan komponen yang 

saling berhubungan, yang mengumpulkan (atau mendapatkan kembali), 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi. Sistem informasi dapar 

juga membantu para manager dan karyawan untuk meneliti permasalahan, 

memvisualisasikan pokok – pokok yang kompleks, dan menciptakan produk – 

produk baru (Gaol, 2008:366). 

Sebagaimana yang dikutip Jogiyanto dalam bukunya “Analisis dan Desain 

Sistem Informasi”, Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis mendefinisikan sistem 

informasi yaitu suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
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dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan – laporan yang diperlukan (Riyanto, Putra, dkk, 2009:26).  

Dengan demikian sistem informasi berdasarkan konsep (input, 

processing, output – IPO) dapat dilihat pada gambar berikut :  

  Sumber (Al- Fatta, 2007:9) 

Gambar 2.1 Konsep Sistem Informasi 

2.2.2 Audit Internal 

Audit yang dilakukan oleh personel dari organisasi itu sendiri. Audit internal 

memeriksa elemen-elemen suatu sistem mutu untuk mengevaluasi sebaik mana 

elemen-elemen ini memenuhi persyaratan-persyaratan sistem mutu (Sugian, 

2006:110). 

Lebih lanjut menurut Tugiman (2009:36) Internal Auditting atau pemeriksaan 

internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi 

untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksakan. Tujuan 

pemeriksaan internal adalah membantu para anggota organisasi agar dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk itu, pemeriksa internal 

akan melakukan analisis, penilain, dan mengajukan saran-saran. Tujuan 

pemeriksaaan mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif dengan 

biaya yang wajar. 

Audit mutu dapat dilakukan dengan berbagai macam alasan, antara lain : 

melihat proses keseluruhan, memastikan kesesuaian, menilai efektivitas, menilai 

untuk kepentingan sertifikasi dan lain-lain. Berdasakan pihak auditor dan 

perbedaan tujuannya, audit dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu (Zuhrawati, 

2009:5-7) : 
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1. Audit oleh pihak pertama (1st Party Audit) 

Audit oleh pihak pertama biasa juga disebut dengan audit internal,yaitu 

audit yang dilakukan oleh auditor yang berasal dari organisasi itu sendiri. 

Audit ini dilakukan biasanya untuk memastikan bahwa sistem telah 

dijalankan dengan dengan benar, telah memenuhi standar  yang diacu serta 

memungkinkan organisasi untuk melakukan improvement (tindakan 

perbaikan) yang akhirnya dapat memberikan gambaran kepada pihak 

menajemen tentang apa yang terjadi di didalam organisasi. Biasanya karena 

kepentingan perbaikan mutu, masalah-masalah yang ada didalam organisasi 

dimunculkan agar dapat dicari solusi atau tindakan perbaikannya. 

2. Audit oleh pihak kedua (2nd Party Audit)  

Audit pihak kedua dilakukan oleh pihak lain, tetapi yang masih 

berhubungan langsung dengan organisasi (perusahaan). Biasanya audit ini 

dilakukan oleh pelanggan kepada pihak suplayer atau subkontraktor. 

3. Audit oleh pihak ketiga (3rd Party Audit) 

Audit pihak ketiga adalah audit yang dilakukan oleh pihak lain yang 

independen dalam arti tidak ada kaitan dengan organisasi. Biasanya 

organisasi meminta pihak ketiga untuk mengaudit demi kepentingan 

sertifikasi. Selain itu tentu saja untuk mendapatkan penilaian kesesuaian dari 

pihak independen yang dapat memastikan bahwa organisasi telah mempunyai 

sistem manajemen mutu yang telah memenuhi standar internasional 

(umumnya ISO 9001).  

2.2.3 Akreditasi Perguruan Tinggi 

Proses evaluasi dan penilaian mutu institusi atau program studi yang 

dilakukan oleh suatu tim pakar sejawat (tim asesor) berdasarkan standar mutu yang 

telah ditetapkan, atas pengarahan suatu badan atau lembaga akreditasi mandiri di 

luar institusi atau program studi yang bersangkutan; hasil akreditasi merupakan 

pengakuan bahwa suatu institusi atau program studi telah memenuhi standar mutu 

yang telah ditetapkan itu, sehingga layak untuk menyelenggarakan program-

programnya. 
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Sumber (BAN-PT, Buku 1: Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Sarjana, 

2008) 

2.2.4 Standar Akreditasi Program Studi Sarjana 

Standar akreditasi adalah tolok ukur yang harus dipenuhi oleh  program studi 

sarjana. Standar akreditasi terdiri atas beberapa parameter (indikator kunci) yang 

dapat digunakan sebagai dasar (1) penyajian data dan informasi mengenai kinerja, 

keadaan dan perangkat kependidikan  program studi sarjana, yang dituangkan 

dalam instrumen akreditasi; (2) evaluasi dan penilaian mutu kinerja, keadaan dan 

perangkat kependidikan  program studi sarjana, (3) penetapan kelayakan  program 

studi sarjana untuk menyelenggarakan program-programnya; dan (4) perumusan 

rekomendasi perbaikan dan pembinaan mutu  program studi sarjana. 

Standar akreditasi  program studi sarjana mencakup standar tentang 

komitmen program studi sarjana terhadap kapasitas institusional (institutional 

capacity) dan komitmen terhadap efektivitas program pendidikan (educational 

effectiveness), yang dikemas dalam tujuh standar akreditasi, yaitu: 

Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian      

Standar 2. Tata pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan 

Penjaminan mutu 

Standar 3. Mahasiswa dan Lulusan  

Standar 4. Sumber daya manusia  

Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik  

Standar 6. Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi 

Standar 7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan 

Kerjasama 

Asesmen kinerja program studi sarjana didasarkan pada pemenuhan tuntutan 

standar akreditasi. Dokumen akreditasi program studi sarjana yang dapat diproses 

harus telah memenuhi persyaratan awal (eligibilitas) yang ditandai dengan adanya 

izin yang sah dan berlaku dalam penyelenggaraan program studi sarjana dari 

pejabat yang berwenang; memiliki  anggaran dasar dan anggaran rumah 

tangga/statuta dan dokumen-dokumen rencana strategis atau  rencana induk 
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pengembangan yang menunjukkan dengan jelas visi, misi, tujuan dan sasaran 

program studi sarjana; nilai-nilai dasar yang dianut dan berbagai aspek mengenai 

organisasi dan pengelolaan program studi sarjana, proses pengambilan keputusan 

penyelenggaraan program, dan sistem jaminan mutu. 

Sumber (BAN-PT, Buku 1: Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Sarjana, 

2008) 

2.2.5 Prosedur Akreditasi  Program Studi Sarjana 

Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi sarjana 

dilakukan melalui peer review oleh tim asesor yang terdiri atas para pakar dalam 

berbagai bidang keilmuan, dan pakar/praktisi yang memahami hakekat 

penyelenggaraan/pengelolaan program studi sarjana. Semua program studi sarjana 

akan diakreditasi secara berkala. Akreditasi dilakukan oleh BAN-PT terhadap 

program studi sarjana negeri dan swasta yang berbentuk universitas, institut, 

sekolah tinggi, politeknik, dan akademi. 

Instrumen yang digunakan dalam proses akreditasi program studi sarjana 

dikembangkan berdasarkan standar dan parameter seperti dijelaskan dalam Bagian 

standar akreditasi program studi. Data, informasi dan penjelasan setiap standar dan 

parameter yang diminta dalam rangka akreditasi program studi sarjana dirumuskan 

dan disajikan oleh program studi sarjana dalam instrumen yang berbentuk borang. 

Borang akreditasi program studi sarjana adalah dokumen yang berupa laporan diri 

(self-report) suatu program studi sarjana dan digunakan untuk mengevaluasi dan 

menilai serta menetapkan status dan peringkat akreditasi program studi sarjana 

yang diakreditasi. Borang akreditasi merupakan kumpulan data dan informasi 

mengenai masukan, proses, keluaran, hasil, dan dampak yang bercirikan upaya 

untuk meningkatkan mutu kinerja, keadaan dan perangkat kependidikan program 

studi sarjana secara berkelanjutan.  

Isi borang akreditasi program studi sarjana mencakup deskripsi dan analisis 

yang sistematis sebagai respons yang proaktif terhadap berbagai indikator yang 

dijabarkan dari standar akreditasi program studi sarjana. 

Sumber (BAN-PT, Buku 2: Standar Dan Prosedur Akreditasi Sarjana, 2008) 
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2.2.6 Kriteria Penilaian Instrumen Akreditasi Program Studi Sarjana 

Penilaian instrumen akreditasi program studi sarjana ditujukan pada tingkat 

komitmen terhadap kapasitas dan efektivitas program studi yang dijabarkan 

menjadi 7 standar akreditasi. 

Di dalam instrumen ini,  setiap standar dirinci menjadi sejumlah elemen/butir 

yang harus ditunjukkan secara obyektif oleh program studi atau Fakultas/Sekolah 

Tinggi. Analisis setiap elemen dalam instrumen yang disajikan harus 

mencerminkan proses dan pencapaian mutu penyelenggaraan program studi 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Analisis tersebut harus  

memperlihatkan keterkaitan antara berbagai standar, dan didasarkan atas evaluasi-

diri. 

Setiap standar dan atau elemen dalam instrumen akreditasi dinilai secara 

kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan quality grade descriptor sebagai 

berikut: Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Untuk menetapkan peringkat 

akreditasi, hasil penilaian kualitatif tersebut dikuantifikasikan sebagai berikut :  

a. Skor 4 (Sangat Baik), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen 

yang diukur sangat baik. 

b. Skor 3 (Baik), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang 

diukur baik dan tidak ada kekurangan yang berarti. 

c. Skor 2 (Cukup), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang 

diukur cukup, namun tidak ada yang menonjol;  

d. Skor 1 (Kurang), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang 

diukur kurang. 

e. Skor 0 (Sangat Kurang), jika semua kinerja mutu setiap standar atau 

elemen yang diukur sangat kurang atau tidak ada. 

Hasil akreditasi institusi perguruan tinggi dinyatakan sebagai Terakreditasi 

dan Tidak Terakreditasi. Yang terakreditasi diberi peringkat:  
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a. A (Sangat Baik) dengan nilai akreditasi 361 - 400 

b. B (Baik)  dengan nilai akreditasi 301 - 360 

c. C (Cukup)  dengan nilai akreditasi 200 – 300 

d. Tidak Terakreditasi  dengan nilai akreditasi kurang dari 200 

Penentuan skor akhir merupakan jumlah dari hasil penilaian (1) Borang 

program studi (75%), (2) Evaluasi diri program studi (10%), dan (3) Portofolio 

Fakultas/ Sekolah Tinggi (15%). 

Masa berlaku akreditasi program studi sarjana untuk semua peringkat 

akreditasi adalah selama 5 tahun. Program studi yang tidak terakreditasi dapat 

mengajukan usul untuk diakreditasi kembali setelah melakukan perbaikan-

perbaikan yang berarti paling cepat satu tahun terhitung mulai tanggal surat 

keputusan tentang penetapan status tidak terakreditasinya yang dikeluarkan oleh 

BAN-PT. 

Sumber (BAN-PT, Buku 5: Pedoman Penilaian Instrumen Akreditasi Sarjana, 

2008) 

2.3  Teori-Teori Berkaitan Alat Bantu Permodelan 

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui 

Tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu dengan 

bagan alir atau flowchart, dan Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram  yang 

digunakan untuk pemodelan sistem dengan metodologi terstruktur. 

2.3.1 Flowchart  

Flowchart disebut juga sebagai bagan alir. Diagram arus ini bertujuan 

menggambarkan aliran sistem informasi. Flowchart memiliki berbagai notasi yang 

digunakan untuk menggambarkan sistem. 

Tabel 2.1 Notasi Flowchart 

Simbol Keterangan 

 Proses yang digambarkan dengan 

notasi persegi 
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 Data tersimpan dapat digambarkan 

persegi dengan bagian sisi yang 

melengkung ke arah kiri 

 Keputusan atau pemilihan yang 

digambarkan dengan bentuk 

layang-layang 

 Manual input dapat digambarkan 

persegi dengan bagian atas 

memiliki kemiringan ke bagian kiri 

 Dokumen atau berkas yang 

digambarkan dengan notasi persegi 

dengan bagian bawah membentuk 

gelombang 

 Operasi manual digambarkan 

dengan bentuk persegi dengan sisi 

yang hampir mengerucut ke bawah 

 Tampilan layar yang digambarkan 

oval dengan bagian kiri yang lebih 

melengkung 

 Sambungan dari proses pada 

halaman yang sama dapat 

digambarkan dengan bentuk 

lingkaran kecil 

 Sambungan proses pada halaman 

berbeda digambarkan dengan 

bentuk segitiga dengan bagian atas 

bernetuk persegi 

 konektor atau penghubung antar 

notasi yang digambarkan dengan 

garis lurus. 

Sumber (Nugroho, 2010:116) 

2.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan 

keluaran (output) (Rossa dan Shalahuddin, 2014:70).  
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DFD merupakan tools (alat) yang digunakan dalam metodologi dengan analisis 

yang terstruktur. Suatu bentuk pemodelan kebutuhan dinamakan analisis 

terstruktur, mempertimbangkan data dan proses-proses yang melakukan 

transformasi terhadap data tersebut sebagai entitas-entitas yang saling terpisah satu 

dengan yang lainnya (Pressman, 2012:224). 

DFD pada dasarnya digambarkan dalam bentuk hierarki. Yaitu, DFD yang 

pertama (sering dinamakan sebagai DFD peringkat 0 atau diagram konteks) 

menggambarkan sistem secara keseluruhan. DFD-DFD berikutnya sesungguhnya 

merupakan penghalusan dari diagram konteks, memberikan gambaran yang 

semakin rinci dari diagram konteks, dari hal ini akan berlanjut ke peringkat-

peringkat selanjutnya (Pressman, 2012:225). 

Untuk membaca suatu DFD harus memahami dulu elemen – elemen yan 

menyusun suatu DFD. Ada empat elemen yang menyusun suatu DFD, yaitu : 

1. Proses 

Aktivitas atau fungsi yang dilakukan untuk alasan bisnis yang spesifik, biasa 

berupa manual maupun terkomputerisasi. 

2. Data Flow 

Suatu data tunggal atau kumpulan logis suatu data, selalu diawali atau berakhir 

pada suatu proses. 

3. Data Store 

Kumpulan data yang disimpan dengan cara tertentu. Data yang mengalir 

disimpan dalam data store. Aliran data di-update atau ditambahkan ke data 

store. 

4. External Entity 

Orang, organisasi, atau sistem yang berada diluar sistem tetapi berinteraksi 

dengan sistem. 

Ada beberapa metode untuk menggambarkan elemen elemen tersebut. 

Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 2.2 Elemen – elemen dari DFD dan lambangnya 

Simbol Gane  & 

Sarson 

Elemen data 

flow diagram 

Field tipikal 

yang biasa 

digunakan 

 Setiap proses 

memiliki: 

Nomor 

Nama 

Deskripsi proses 

Satu/lebih output 

data flow  

Satu/ lebih input 

flow 

Label (nama) 

Tipe (proses) 

Deskripsi 

Nomor proses 

 

 

 

 
Nama 

Setiap data flow 

memiliki: 

Nama 

Deskripsi 

Satu/lebih konteks   

Ke suatu proses 

Label 

Tipe 

Deskripsi 

Alias 

Komposisi 

(Deskripsi dari 

elemen-elemen 

data) 

 Setiap data store 

memiliki: 

Nomor 

Nama 

Deskripsi 

Satu/lebih output 

data flow  

Satu/ lebih input 

data flow 

Label (nama) 

Tipe 

Deskripsi 

Alias 

Komposisi 

Catatan 

 Setiap entitas 

eksternal memiliki 

nama deskripsi 

Label 

Tipe 

Deskripsi 

Alias 

Deskripsi Entitas 
(Sumber Al Fatta. 2007:107) 

2.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD pertama kali diperkenalkan oleh Peter Chen untuk perancangan sistem 

basis data relasional dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh orang-orang 

lainnya. Kegunaan utama ERD sesungguhnya adalah merepresentasikan objek-

objek data dan relasi-relasinya. Sejumlah komponen-komponen utama yang 

diidentifikasi untuk suatu ERD adalah; objek data, atribut, relasi serta indikator data 

yang berbeda (Pressman, 2012:201). 

No. Proses 

Nama 

Proses 

Nama  

Entitas 
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ERD juga menggunakan simbol-simbol khusus untuk menggambarkan 

elemen-elemen ERD. Berikut simbol yang digunakan : 

Tabel 2.3  Elemen – elemen ERD 

Notasi Chen Keterangan 

Entity-Name Entitas : 

Orang,tempat atau benda memiliki 

nama tunggal ditulis dengan huruf 

besar berisi lebih dari  1 instance 

 

 

Attribute : 

Properti dari entitas harus 

digunakan oleh minimal 1 proses 

bisnis dipecah dalam detail 

 Relationship : 

Menunjukkan hubungan antar 2 

entitas dideskripsikan dengan kata 

kerja memiliki  modalitas (null/not 

null) memiliki kardinalitas (1:1, 

1:N, atau M:N) 

(Sumber: Al- Fatta, 2007:124) 

Entity Relationship Diagram (ERD) dapat digambarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ini dan dapat digambarkan untuk memperlihatkan 

semua objek data yang dimasukkan, disimpan, ditranformasikan dan dihasilkan di 

dalam aplikasi yang akan dikembangkan oleh tim perangkat lunak (Pressman, 

2012:198). ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat, 

disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya menggambarkan 

jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antar 

entitas yang sekaligus menunjukkan hubungan antar data (Al Fatta, 2007:121). 

 

Attribute-name 

Relationship-

name 
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2.4  Metode Pengembangan Prototype  

Metode Prototype mengijinkan pengguna untuk melihat bagaimana sistem 

dapat mendukung kinerja dengan baik, dan memungkinkan untuk mendapatkan ide 

bagi kebutuhan, sehingga identifikasi spesifikasi kebutuhan yang rinci untuk 

fungsi-fungsi dan fitur yang nantinya akan dimiliki perangkat lunak yang 

dikembangkan. 

   (Sumber: Pressman, 2012:51) 

Gambar 2.2 Model Prototype 

 Gambar 2.2, menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelesan mengenai tahapan metode yang digunakan pada penelitian, yaitu: 

1. Komunikasi, tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

 

Inception Elicitation Elaboration Negotiation Specifiation Validation

 

 

Gambar 2.3 Aktivitas komunikasi 
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Aktivitas komunikasi sebaiknya memiliki 6 tindakan nyata (seperti yang 

ditampilkan Gambar 2.3), yaitu pertemuan awal (inception), proses bertanya 

dan melakukan penelitian (elicitation), mendapatkan rincian (elaboration), 

pembicaraan lebih serius (negotiation), penulisan spesifikasi (specifitation), 

dan pemeriksaan segala sesuatu berjalan baik (validation) (Pressman, 

2012:39). 

Suatu katalis yang efektif bagi feedback adalah prototype operasional, karena 

itu suatu strategi pengembangan yang meningkat harus dibentuk. Peningkatan 

perangkat lunak harus dihantar ke pengguna dalam waktu yang cukup singkat 

sehingga proses-proses adaptasi berjalan seiring dengan perubahan. 

Pendekatan iteratif ini memungkinkan pelanggan mengevaluasi peningkatan 

perangkat lunak secara teratur, memberikan feedback yang perlu, dan 

mempengaruhi adaptasi proses yang dilakukan untuk mengakomodasi 

feedback tersebut (Pressman, 2012:82). 

2. Perencanaan secara cepat, tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan 

sumberdaya, pelaksanaan pengembangan berdasarkan penjadwalan sesuai 

tahapan, dan tujuan berdasarkan hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Pemodelan secara cepat, tahapan selanjutnya ialah representasi atau 

menggambarkan model sistem yang akan dikembangkan seperti kebutuhan, 

proses dengan desain menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar-

entitas yang diperlukan, dan desain antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

4. Konstruksi, tahapan ini digunakan untuk pembentukan prototype dan menguji-

coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support 

juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan, tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 

dari sistem yang dikembangkan 

Kecepatan dapat diterapkan pada proses perangkat lunak apapun, tetapi untuk 

dapat mencapainya sangatlah penting proses dirancang sedemikian rupa sehingga 
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memungkinkan mengadaptasi dan mempermudah tugas, memungkinkan 

melakukan perencanaan sedemikian rupa sehingga muncul pemahaman atas 

perubahan dari pendekatan pengembangan cepat, memungkinkan mengeliminasi 

seluruh kecuali yang paling penting dan menjaga agar tetap ringkas, dan 

menekankan penghantaran yang menyampaikan secepatnya berdasarkan tipe dan 

lingkungan operasional yang dimiliki (Pressman, 2012:80). 

2.5  Alat Bantu Yang Digunakan Untuk Implementasi  Permodelan 

Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuah prototype yang diinginkan 

membutuhkan alat bantu perangkat lunak pendukung pemrograman seperti 

Hypertext Processor (PHP), My Structured Query Language (MySQL), Web 

Server. 

2.5.1 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP merupakan bahasa pemrograman pelengkap HTML yang 

memungkinkan dibuatnya aplikasi web dinamis untuk pengolahan data, 

pemrosesan data dari user via form, membuat buku tamu, toko online, dan lain 

sebagainya. Dengan mudah PHP dapat melakukan koneksi ke database karena PHP 

memang dilengkapi fitur yang memungkinkan koneksi ke PHP dilakukan dengan 

mudah, tanpa harus melakukan pemrograman yang memusingkan (Tim EMS, 

2016:55). 

Bahasa Pemrograman PHP yang sudah dituliskan tidak dimasukkan ke dalam 

output yang dikirim ke user. Inilah yang dimaksud kode PHP aman karena kode 

tersebut tidak bisa dilihat oleh user dan bisa dilihat oleh programmer di server saja. 

Adapun user hanya bisa melihat hasil pengolahan yang berupa kode HTML saja 

(Tim EMS, 2016:58). 

2.5.2 MySQL 

Data yang tersimpan di database bisa sangat beragam, dari data kecil hingga 

yang besar. Semakin besar aplikasi, semakin pula memerlukan database yang bisa 

menyimpan data dengan ukuran besar. Untuk itu, MySQL adalah salah satu 

database yang bisa digunakan. MySQL termasuk database yang fleksibel yang bisa 
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digunakan menyimpan informasi dalam jumlah banyak ataupun sedikit dengan 

MySQL (Tim EMS, 2016:55). 

2.5.3 Web Server 

Web server merupakan perangkat lunak yang mengelola (mengatur) 

permintaan user dari browser dan hasilnya dikembalikan kembali ke browser 

(Supardi, 2010:2).  

Web sebagai fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa teks, gambar, 

bunyi, animasi dan data multimedia lainnya yang antar-datanya berhubungan satu 

sama lain. Informasi yang terkandung di komputer (bisanya disebut server) yang 

terhubung ke internet pada umumnya direpresentasikan melalui media World Wide 

Web (WWW) dalam format Hypertext Markup Language (HTML) atau format lain 

seperti PHP. Saat ini banyak server gratis yang memungkinkan seseorang atau 

institusi menempatkan informasinya agar dapat diakses dari seluruh dunia melalui 

internet (Slamin, 2008:102). 

2.6  Teori Pengujian Yang Akan Digunakan 

Pengujian adalah satu set aktifitas yang direncanakan dan sistematis untuk 

menguji atau mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Aktifitas pengujian terdiri 

dari satu set atau sekumpulan langkah dimana dapat menempatkan desain kasus uji 

yang spesifik dan metode pengujian (Rossa dan Shalahuddin, 2014:272). 

Pengujian perangkat lunak merupakan aktivitas menantang yang melibatkan 

berberapa kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain. Diawal pengujian , hal 

yang perlu dilakukan adalah pemilihan dan perancanaan pengujian dengan 

memperhatikan teknik-teknik pengujian yang mungkin dilakukan terhadap 

pengujian perangkat lunak tersebut. Sejumlah aturan yang berfungsi sebagai 

sasaran pengujian pada perangkat lunak adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program untuk menemukan 

kesalahan. 
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b. Kasus pengujian yang baik adalah kasus pengujian yang memiliki 

probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah 

ditemukan sebelumnya. 

c. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua 

kesalahan yang belum pernah ditemuakan sebelumnya.(Simarmata, 

2010:299-301). 

Teori pengujian yang digunakan pada pembangunan SI-AMI ini adalah  Black-Box 

Testing, . Black-Box Testing adalah pengujian yang berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam ini 

memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang 

sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program.  

Menurut Pressman (2012:587) Pengujian kotak hitam (Black-Box testing) 

berkaitan dengan pengujian-pengujian yang dilakukan pada antarmuka perangkat 

lunak.  Pengujian kotak hitam mengkaji beberapa aspek fundamental dari suatu 

sistem/perangkat lunak dengan sedikit memperhatikan struktur logis internal dari 

perangkat lunak.  

2.7 Tinjauan Pustaka  

Radiyta, Kartono, dan Raharjana (2016) jurnal nasional yang berjudul “Sistem 

Dashboard Untuk Persiapan Akreditasi Program Studi Sarjana Berdasarkan 

Standar BAN-PT”. Pada penelitian ini, akan dibangun sistem persiapan akreditasi 

dengan menggunakan sistem dashboard yang dapat mengintegrasikan keseluruhan 

isi data pendukung sehingga saat proses evaluasi didapatkan informasi mengenai 

bagian-bagian apa saja yang kurang maupun yang sudah memenuhi standar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah sistem persiapan akreditasi dengan 

menggunakan sistem dashboard lebih baik dibandingkan dengan sistem persiapan 

akreditasi yang selama ini dilakukan. Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian 

ini, yaitu melakukan identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pembangunan 

sistem, pengujian sistem, dan evaluasi sistem. Hasil dari evaluasi sistem 

menunjukkan bahwa melalui sistem dashboard untuk persiapan akreditasi pihak 
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internal program studi dapat mengetahui posisi penilaian mereka pada periode 

tertentu dengan mudah. 

Sukamto, Nugroho dan Winarno (2016) prosing seminar nasional yang 

berjudul “Desain Sistem Informasi Akreditasi Program Studi Berbasis Website di 

Indonesia”. Penelitian ini membahas mengenai sistem informasi yang dapat 

membantu otomatisasi proses Akreditasi. Sistem informasi yang dirancang berbasis 

website, sehingga dapat memudahkan pengguna dalam mengakses sistem. 

Rancangan sistem informasi berbasis website menggunakan metode SDLC dengan 

UML Diagram, yaitu Use Case diagram, Activity dan Sequence Diagram sebagai 

bahasa pemodelannya. Penelitian ini juga menghasilkan desain antarmuka yang 

dapat menunjukkan modul-modul sistem informasi yang dirancang sehingga dapat 

membantu proses akreditasi. 

 Darmawan dan Hasibuan (2014) jurnal nasional yang berjudul “Analisis dan 

Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal dan Dokumentasi 

Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi”. Hasil penelitian tersebut dengan adanya 

Sistem informasi berbasis Web Aplikasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal dan 

Dokumentasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi menghasilkan daftar checklist 

berdasarkan klausal ISO 9001:2008 dan Standar SNP bertujuan menghasilkan data 

serta informasi sistem penjaminan mutu perguruan tinggi, panduan, kriteria 

penilaian, jawaban, laporan, tanggapan dan monitoroting dari temuan berbentuk 

informasi bagi institusi sebagai faktor atmosfir akademik yang lebih baik. 

 Putra (2014) prosiding seminar nasional yang berjudul “Sistem Audit Mutu 

Akademik Internal Berbasis Web Pada Universitas Sriwijaya”. Penelitian ini 

bertujuan Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi seperti proses audit mutu 

akademik internal yang belum efektif dan tidak terdokumentasi dengan baik serta 

pembuatan laporan AMAI yang tidak tepat waktu dan belum menggambarkan 

pencapaian visi, misi dan strategi. 

 Setiawan (2011) prosiding Konferensi Nasional yang berjudul “Pengelolaan 

Akreditasi Prodi Berbasis Web”. Penelitian ini membahas mengenai Sistem yang 

dapat memberikan prediksi akreditasi mengenai hal-hal yang menjadi faktor-faktor 

yang dipertimbangkan ketika akreditasi dilakukan oleh BAN-PT. Keluaran atau 
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hasil dari proyek ini adalah terdapatnya sebuah sistem yang mampu melakukan 

prediksi nilai akreditasi suatu Program Studi sarjana dan mampu menganalisis hal-

hal apa saja yang sebaiknya dipertahankan, ditingkatkan atau dihilangkan demi 

mendapatkan nilai yang sempurna ketika dilakukan akreditasi oleh BAN-PT, 

sehingga peluang suatu Program Studi mendapatkan nilai akreditasi yang sempurna 

bernilai besar. 

 Rijati dan Fahmi (2010) prosiding seminar nasional yang berjudul “Perangkat 

Lunak Simulasi Penilaian Instrumen Akreditasi SMA/MA”. Penelitian ini 

membahas mengenai perangkat lunak yang dapat membantu penilaian instrumen 

akreditasi, sehingga suatu sekolah dapat mengantisipasi jatuhnya point akreditasi 

pada instrumen-instrumen tertentu untuk selanjutnya diadakan perbaikan. Akhirnya 

nilai akreditasi yang diperoleh sesuai harapan. Dengan adanya perangkat lunak 

penilaian instrumen akreditasi, sekolah dalam hal ini tim akreditasi sekolahbisa 

memprediksi terlebih dahulu skor akreditasi yang diperoleh sebelum menyerahkan 

hasil penilaian instrumen akreditasi ke BAN-S/M sehingga jika ada point yang 

kurang dari beberapa komponen tertentu masih ada kesempatan untuk melakukan 

perbaikan, sehingga nantinya hasil akreditasi yang didapatkan sesuai dengan 

harapan. 

 Silmina (2009) Skripsi yang berjudul “Pembuatan Perangkat Lunak Sebagai 

Penyedia Data Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi  Menggunakan Standar Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi”. Penelitian ini membahas mengenai suatu 

perangkat lunak sebagai penyedia data akreditasi institusi perguruan tinggi yang 

data di setiap bagian dapat terintegrasi dan efektif serta efisien. Yang dapat 

membuat laporan akreditasi dengan efektif dan efisien tanpa harus setiap bagian 

yang datanya dibutuhkan  mengolah data sendiri untuk menjadikan format tabel 

sesuai BAN-PT. 

Suis (2005) Skripsi yang berjudul “Aplikasi XML Pada Pengisian Borang 

Akreditasi Nasional Berbasis Web”. Penelitian ini membahas mengenai aplikasi 

pengisian borang akreditasi nasional yang berbasis web. Aplikasi pengisian borang 

akreditasi dengan format dokumen xml merupakan solusi potensial bagi proses 
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pembuatan laporan sebab format dokumen xml dapat diimplementasikan pada 

berbagai platform  dengan menggunakan bahasa pemrograman apapun. 

Berdasarkan Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang perbandingan dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Maka dapat diambil kesimpulan permodelan yang 

digunakan adalah flowchart, DFD, dan ERD serta metode yang digunakan adalah 

SDLC, FAST, dan OOAD. Adapun perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini 

adalah dengan mengimplementasikan metode pengembangan sistem prototype, 

Sehingga aplikasi perangkat lunak yang dihasilkan mampu menangkap kebutuhan 

secara konkret dengan adanya sistem penilaian instrumen akreditasi secara otomatis 

menyediakan fitur dokumentasi borang per prodi serta visualisasi penilaian 

akreditasi berupa grafik setiap parameter akreditasi. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1  Gambaran Umum Organisasi 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Raden Fatah adalah satu di antara dua 

lembaga penting dan strategis di UIN Raden Fatah. LPM memiliki tugas pokok 

mewakili pimpinan UIN Raden Fatah dalam melaksanakan penjaminan mutu di 

lembaga ini baik melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) maupun Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Adapun identitas dari LPM sebagai berikut :  

Nama : Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang 

Alamat : Jln. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5  

  Kota Madya Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun berdiri : 2003 

Situs : http://lpm.radenfatah.ac.id 

Email : lpm@radenfatah.ac.id 

Kontak : 0711-354 668 

3.1.1 Sejarah Organisasi 

LPM UIN Raden Fatah pada awalnya bernama Unit Penjaminan Mutu 

Akademik (UPMA) yang dibentuk pada tahun 2003 dan diketuai oleh Heri Junaidi. 

Seiring dengan perjalanan waktu UPMA kemudian berubah menjadi Pusat 

Penjaminan Mutu Pendidikan (PPMP) yang diketuai oleh Abdurrahmansyah pada 

tahun 2006. Pada tahun 2009 PPMP kemudian berubah lagi namanya menjadi 

Lembaga Pusat Penjaminan Mutu (LP2M) dengan ketuanya Maya Panorama. 

Pada tahun 2014 LP2M berubah menjadi LPM. Kantor LPM kemudian pindah 

ke lantai tiga gedung rektorat. Pada tahun 2014 sampai saat ini (2015) LPM diketuai 

oleh Ismail Sukardi.  Sebagai lembaga yang berfungsi mengawal proses penjaminan 

mutu UIN Raden Fatah, LPM memiliki tugas besar dan tidak ringan, yaitu terus 

menerus mendorong semua civitas akademika UIN Raden Fatah untuk 

meningkatkan mutu UIN Raden Fatah menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.

http://lpm.radenfatah.ac.id/
file:///C:/Users/ulyl_absor/AppData/Roaming/Microsoft/Word/lpm@radenfatah.ac.id
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3.1.2 Visi dan Misi Organisasi 

Visi LPM UIN Raden Fatah adalah “Menjadi lembaga penjaminan mutu yang 

unggul dan bereputasi nasional”. 

Misi LPM UIN Raden Fatah adalah : 

1. Melaksanakan sistem penjaminan mutu internal secara terencana dan 

kontinyu dengan mengacu kepada standar nasional dn internasional 

2. Mengkoordinir dan menyiapkan kegiatan penjaminan mutu eksternal 

melalui akreditasi baik ditingkat program studi maupun institusi 

3. Mengkoordinir dan mengarahkan semua bagian/civitas akademik UIN 

Raden Fatah untuk memenuhi seluruh aspek standar mutu nasional 

maupun internasional  

4. Mengkoordinir pelaksaaan penjaminan mutu sistem manajemen (ISO 

9001 : 2008/ IWA2) di seluruh bagian UIN Raden Fatah.   

3.1.3 Struktur Organisasi 

Berikut struktur organisasi LPM periode 2014 – 2016 dapat dilihat pada 

gambar 3.1: 

Ketua 
Lembaga Penjaminan Mutu

Dr. H. Fajri Ismail, M. Pd.I

Sekretaris LPM

Indrawati, S.S,. M. Pd

Kepala Pusat Pengembangan 
Standar Mutu

Dr. Arne Huzaimah, M. Hum

KASUBAG TU

Rosiani Absah, SH

Kepala Pusat Pendampingan  dan 
Pengembangan Mutu Mahasiswa

1. Ahmad Firdaus, A.Md
1. Fahrul Rozi

2. RM. Rangga A. Akni, SE
1. Emi Puspita Dewi, S. Sos. I

2. Reni Septiyani, S.SI

STAFF

Kepala Pusat Audit dan 
Pengendalian Mutu

Dr. Yazwardi, S.Ag,. M.Ag

 

Sumber : LPM UIN Raden Fatah Palembang 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi LPM 
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3.2 Komunikasi (Communication) 

Komunikasi adalah langkah awal dalam pengumpulan data-data dengan 

melakukan wawancara langsung terhadap sekretaris LPM agar mendapatkan 

gambaran umum sistem yang berjalan. Peneliti melakukan wawancara langsung 

dengan sekretaris LPM meliputi sistem pengajuan, evaluasi, dan penilaian borang 

akreditasi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, didapatkan sistem yang 

berjalan saat ini memiliki beberapa permasalahan diantaranya sebagai berikut:  

1. Proses pengajuan borang akreditasi maupun re-akreditasi prodi masih 

dilakukan secara konvensional dan belum maksimal hal ini disebabkan oleh 

pengajuan borang akreditasi yang masih menggunakan kertas sehingga 

membuat berkas menumpuk mengakibatkan manajemen borang yang akan 

dievaluasi oleh LPM kurang efisien serta sering kali prodi mengajukan 

borang akreditasi kepada LPM terlambat dari tanggal yang telah 

diumumkan sebelumnya. 

2. LPM akan melakukan review awal borang yang telah diajukan dan 

difinalisasi oleh asesor internal, review  masih dilakukan dengan 

mengkoreksi dokumen borang akreditasi dengan media kertas, sehingga 

menimbulkan masalah seperti dokumen borang setiap prodi yang 

menumpuk dan sulit diidentifikasi. 

3. Belum adanya sistem yang dapat mensimulasikan nilai akreditasi yang 

diperoleh oleh program studi. Seringkali nilai akreditasi yang diperkirakan 

suatu program studi lebih buruk dari nilai resmi yang dikeluarkan oleh 

BAN-PT. Mengingat banyaknya aspek atau penilaian instrumen akreditasi, 

program studi tidak dapat mengantisipasi jatuhnya beberapa point akreditasi 

pada beberapa instrumen tertentu 

3.3 Perencanaan secara cepat (Quick Planning) 

Perencanaan dilakukan setelah tahapan komunikasi, tujuan dari perencanaan 

yakni mendefinisikan pelaksanaan masing-masing tahapan metode pengembangan 

sehingga dapat dikerjakan dengan sebaik mungkin dan dapat meminimalisir resiko 

kesalahan dalam melaksanakan tahapan pengembangan berdasarkan perencanaan 

penjadwalan pelaksanaan. 
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Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, 

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses 

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, sesuai dengan 

metode pengembangan sistem yang digunakan mulai dari tahap komunikasi, tahap 

perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, dan yang terakhir tahap 

penyerahan dan  waktu penelitian yang akan dilaksanakan mulai dari bulan 

desember 2016 sampai dengan Juni 2017, sebagimana terjadwal pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Perencanaan penjadwalan pelaksanaan 

No Tahapan Bulan 

  Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 Tahapan Komunikasi        

 Komunikasi        

 Pengamatan sistem lama        

 Pengumpulan data        

2 Tahapan  Perencanaan         

 Perencanaan spesifikasi dan 

kebutuhan sistem 

       

 Menganalisis sistem yang akan 

dibangun 

       

3 Tahapan Pemodelan        

 Mendesain Flowchart        

 Mendesain DFD dan ERD        

 Mendesain antarmuka        

4 Tahapan Konstruksi        

 Pengkodean (PHP dan MySql)        

 Pengujian Sistem        

5 Tahapan Penyerahan        

6 Dokumentasi        

3.4 Pemodelan secara cepat (Quick modeling) 

Tahapan selanjutnya ialah pemodelan yaitu representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti kebutuhan proses dengan desain 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), representasi relasi menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD), desain database sistem yang dibangun, dan desain 

antarmuka pengguna sistem yang dibangun. 
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3.4.1 Analisis Sistem yang sedang Berjalan 

Proses menganalisa masalah tentunya merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan hasil dari pemecahan masalah yang terjadi pada LPM UIN Raden 

Fatah Palembang. Proses sistem yang sedang berjalan pada LPM dapat dilihat pada 

flowchart di bawah ini : 

Proses  Akreditasi yang sedang berjalanProses  Akreditasi yang sedang berjalan

Staff ProdiStaff Prodi Sekretaris LPMSekretaris LPM Asessor InternalAsessor InternalKetua LPMKetua LPM

M
ek

an
is

m
e 

P
en

ga
ju

an
 In

st
ru

m
en

 A
kr

ed
it

as
i

M
ek

an
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m
e 

P
en

ga
ju

an
 In

st
ru

m
en

 A
kr

ed
it

as
i

Mulai

Melihat berkas 
sertifikat 
akreditasi

Menginformasik
an masa berlaku 

akreditasi

Membentuk Tim 
dan 

Mempersiapkan 
instrumen 
akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Review Awal 
Berkas Intrumen 

Akreditasi

Apakah Perlu 
diperbaiki ?

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Y

1

T

Perbaiki Berkas 
Instrumen 
Akreditasi

2

Review Akhir 
Berkas Instrumen 

Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Berkas Intrumen 
Akreditasi

Apakah Perlu 
diperbaiki ?

4

4

Menyerahkan 
Berkas Intrumen 

Akreditasi ke 
Prodi

Y

3

3

Memberikan 
Izin Kepada 

Prodi

T
Menyerahkan 

Berkas Ke BAN-
PT

Berkas Intrumen 
Akreditasi ACC

Berkas Intrumen 
Akreditasi ACC

Selesai

Berkas Intrumen 
Akreditasi ACC

Berkas Intrumen 
Akreditasi ACC

1

Memberikan 
izin untuk 
menunjuk 

asessor internal

Berkas Intrumen 
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Berkas Intrumen 
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2

 

Gambar 3.2 Flowchart proses akreditasi pada sistem yang berjalan 
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Pada gambar 3.2 diatas menjelaskan proses pengajuan instrumen akreditasi 

untuk tujuan re-akreditasi yang dilaksanakan pada Lembaga Penjaminan Mutu 

diawali dengan informasi masa berlakunya sertifikat akreditasi dari BAN-PT. 

Sekretaris LPM akan melihat semua data-data instrumen dan sertifikat akreditasi 

dari BAN-PT kemudian Sekretaris LPM akan mengirim surat kepada prodi dan 

menginformasikan bahwa masa berlaku sertifikat akreditasi prodi tersebut akan 

segera berakhir. Sehubungan dengan itu prodi membentuk tim untuk 

mempersiapkan instrumen akreditasi yang baru yaitu membuat borang akreditasi 

prodi, borang fakultas dan evaluasi diri. Setelah ketiga dokumen tersebut 

dipersiapkan lalu dikirimkan ke LPM, tahapan selanjutnya adalah Sekeretaris LPM 

melakukan review awal terhadap isi borang yang telah dikirimkan staff prodi. 

Apabila ada yang perlu diperbaiki maka Sekretaris LPM mengembalikan borang 

tersebut kepada staff prodi setelah staff prodi memperbaiki dan mengirimkan 

kembali hasil perbaikan borang tersebut maka terakhir Sekretaris LPM akan 

menyampaikan borang tersebut kepada ketua LPM untuk disetujui dan 

mengkorfirmasi asessor internal yang akan me-review borang tersebut. Selanjutnya 

difinalisasi oleh asessor internal akan tetapi apabila masih ada yang perlu diperbaiki 

menurut asessor internal maka borang tersebut akan dikembalikan lagi ke staff 

prodi melalui LPM. Setelah selesai dan tidak ada lagi yang perlu diperbaiki maka 

ketua LPM akan memberikan izin kepada prodi melalui sekretaris LPM untuk 

mengirimkan borang tersebut kepada BAN-PT. 

3.4.2 Identifikasi Permasalahan 

Setelah melakukan observasi dan wawancara maka dapat diidentifikasi 

permasalahan. Identifikasi masalah dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 Identifikasi permasalahan 

Masalah Penyebab Masalah 

Pengajuan intrumen akreditasi 

yang merepotkan 

Proses pengajuan masih berupa 

berkas dan belum dilakukan secara 

online 

Evaluasi borang akreditasi yang 

memakan waktu dan biaya yang 

tidak sedikit 

Evaluasi menggunakan lembar 

koreksi berupa kertas dan belum 

otomatis   
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Perhitungan penilaian borang 

akreditasi yang belum dapat 

diketahui 

Penilaian borang akreditasi yang 

belum tersedia 

Penelusuran riwayat borang 

akreditasi per prodi sulit dilakukan 

Penelusuran borang akreditasi per 

prodi yang belum tersedia 

3.4.3 Identifikasi Titik Keputusan 

Berdasarkan penyebab masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya maka 

dapat dibuat titik keputusan. Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data 

yaitu dengan melakukan wawancara ke sumbernya langsung dan pengambilan 

beberapa contoh dokumen yang ada. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas 

maka dapat dilihat pada tabel 3.3 Penyebab masalah dan titik keputusan: 

Tabel 3.3 Penyebab Masalah dan titik keputusan 

Penyebab Masalah 
Titik  

Keputusan 

Lokasi Teknik 

Pengumpulan 

Proses pengajuan masih 

berupa berkas dan belum 

dilakukan secara online 

Proses pengajuan Staff 

Prodi 

Wawancara 

 

Evaluasi menggunakan 

lembar koreksi berupa 

kertas dan belum otomatis   

Proses  

Evaluasi 
Sekretaris 

LPM 

Wawancara 

 

Penilaian borang akreditasi 

yang belum tersedia 

Proses  

Penilaian 
Asessor 

Internal 

Wawancara 

 

Penelusuran borang 

akreditasi per prodi yang 

belum tersedia 

Proses Pengarsipan Sekretaris 

LPM 

Wawancara 

 

 

3.4.4 Identifikasi Personil Kunci 

Setelah titik keputusan, penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka 

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil kunci baik yang 

langsung maupun yang tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya masalah 

tersebut. Berdasarkan penyebab masalah dan titik keputusan diatas maka dapat 

dibuat tabel personil kunci dapat dilihat pada tabel 3.4 
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Tabel 3.4 Personil Kunci 

Lokasi 
Nama 

Personil 
Jabatan Uraian Tugas 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Staff 

Prodi 

Staff 

Prodi 

Staff 

Prodi 

a. Mengisi Borang 

Akreditasi 

b. Mengajukan 

borang akreditasi 

a. Catat borang 

akreditasi 

b. Catat pengajuan  

c. Catat daftar 

pengajuan 

Sekretaris 

LPM 

Indrawati Sekretaris 

LPM 

a. Menginformasikan 

masa berlaku 

akreditasi   

b. Evaluasi awal 

borang akreditasi 

a. Informasi masa 

berlaku akreditasi 

b. Catat evaluasi 

awal 

Asessor 

Internal 

Asessor 

Internal 

Asessor 

Internal 

a. Evaluasi Akhir 

borang akreditasi  

a. Catat evaluasi 

akhir 

b. Catat Penilaian 

borang akreditasi 

Ketua 

LPM 

Fajri 

Ismail 

Ketua 

LPM 

a. Melihat laporan 

borang akreditasi  

a. Arsip borang 

akreditasi secara 

online 

b. Cetak laporan 

borang akreditasi 

3.4.5 Identifikasi Kebutuhan 

Analisis kebutuhan sistem merupakan analisis suatu kebutuhan yang 

diperlukan dan yang digunakan dalam pembuatan sistem ini, yang terdiri dari dua 

bagian yaitu : 

3.4.5.1 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem 

Perencanaan kebutuhan fungsional bertujuan agar dapat sistem yang 

dibangun dapat sesuai. Adapun perencanaan kebutuhan fungsional untuk sistem 

yang dibangun yaitu:  

a. Menyediakan hak akses ke pengelolaan bagi pengguna berdasarkan level 

masing-masing 

b. Menyediakan publikasi informasi dan pengumuman 

c. Menyediakan akses pengelolaan data baik yang bersifat statis hingga 

dinamis 

d. Menyediakan pengelolaan data prodi 
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e. Menyediakan pengelolaan data fakultas 

f. Menyediakan pengelolaan data instrumen akreditasi beserta 

parameternya 

g. Menyediakan pengelolaan penilaiain akreditasi 

h. Menyediakan perhitungan penilaian otomatis  

i. Menyediakan pengelolaan pengumuman  

j. Menyediakan pengelolaan data sekretaris LPM  

k. Menyediakan pengelolaan data asessor internal 

l. Menyediakan akses penelusuran borang akreditasi 

m. Menyedikan akses cetak laporan akhir 

3.4.5.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional sistem disertai dengan kebutuhan non-fungsional 

sistem. Kedua jenis kebutuhan ini dimaksudkan agar spesifikasi sistem yang 

dibangun dapat memenuhi persyaratan kebutuhan yang diuraikan. adapun 

perencanaan kebutuhan non-fungsional dari sistem yang dibangun dapat dillihat 

seperti yang ditampilkan Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis kebutuhan non fungsional sistem 

No Hardware Software 

1. Server dan Workstation 

 Processor Core 2 

RAM 2 GB  

Operating System (Windows 8)  

Internet Browser  

(Google Chrome) 

Web Server package (XAMPP) 

2. Client 

 PC Intel Pentium 4 

RAM 1 GB 

Modem 

Operating System (Windows 7) 

Internet Browser  

(Mozilla Firefox) 

3. Developer 

 PC AMD C-60 APU 

RAM 2 GB 

Modem 

Operating System (Windows 8.1) 

Internet Browser 

(Google Chrome) 

Diagram Modelling Software 

(Visio 2016) 

Text Editor (Sublime 3) 

Web Server package (XAMPP) 



38 
 

 

Kebutuhan non-fungisonal untuk sistem yang dibangun mencakup kebutuhan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) dengan klasifikasi 

server dan workstation, client, dan developer. 

3.4.6 Desain Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merepresentasikan aliran data sistem yang dibangun, setiap data yang 

yang menjadi input dan akan melalui proses sistem dan menjadi output. 

Representasi aliran data dari sistem yang dibangun menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD) yang terdiri dari: Diagram konteks (top level), diagram rinci (level 

0), dan diagram rinci (level 1). Diagram aliran data sistem yang dibangun mencakup 

entitas, arus data dan proses yang ditampilkan Tabel 3.6 

Tabel 3.6 Entitas, Arus Data dan Proses SI-AMI Akreditasi 

Entitas Arus Data dan Proses 

Staff Prodi 

Asessor Internal 

Sekretaris LPM 

Ketua LPM 

a. Mengelola Profil 

b. Mengelola  

Data Master 

1) Data Instrumen  Akreditasi  

2) Data Fakultas 

3) Data Prodi 

c. Mengelola  

Borang Akreditasi 

1) Data Borang Akreditasi 

2) Penelusuran 

d. Mengelola Penilaian 

e. Mengelola Pengumuman 

f.  Laporan 

1) Rekapitulasi nilai akreditasi per 

prodi 

2) Rekapitulasi nilai akreditasi per 

fakultas  

Desain DFD pada sistem yang dibangun meliputi inisialisasi entitas yaitu: 

Staff Prodi, Asessor Internal, Sekretaris LPM serta Ketua LPM.  Arus data dan 

proses pada sistem antara lain mengelola profil, mengelola data master dengan sub 

proses pengelolaan data standar akreditasi program studi, data fakultas, data 

program studi. Proses mengelola borang akreditasi memiliki sub proses 

pengelolaan data borang akreditasi dan penelusuran. Proses pengelolaan penilaian 

memiliki sub proses pengelolaan data penilaian.  Proses selanjutnya yaitu 

mengelola pengumuman, dan proses laporan dengan sub proses rekapitulasi 

akreditasi per prodi dan per fakultas. 
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1. Diagram Konteks SI-AMI Akreditasi 

Diagram konteks menampilkan arus data input dan output dari masing-

masing entitas dan melalui SI-AMI Akreditasi, arus data seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.3. 

Sekretaris LPM Asessor Internal

Staff Prodi

Daftar_borang
Daftar_prodi
Daftar_fakultas
Daftar_users
Daftar_standar
Daftar_sub_standar
Daftar_subsub_standar
Daftar_pengajuan
Daftar_penilaian
Daftar_evaluasi
Hasil_penelusuran

Data _users
Data_standar
Data_sub_standar
Data_subsub_standar
Data_deskripsi_dokumen
Data_universitas
Data_fakultas
Data_prodi
Data_pengumuman
Data_evaluasi
Kata_kunci_penelusuran

Detail_borang
Daftar_deskripsi_dokumen
Daftar_Pengumuman
Daftar_standar
Daftar_sub_standar
Daftar_subsub_standar
Detail_penilaian
Detail_simulasi
Profil_prodi
Profil_fakultas

Data_borang
Data_dokumen
Data_staff_prodi
Data_prodi
Data_fakultas
Data_simulasi
Data_pengajuan

Daftar_borang
Daftar_dokumen
Daftar_penilaian
Daftar_dokumen
Daftar_prodi
Daftar_fakultas
Profil_asessor_internal

Data _penilaian
Data_asessor_internal

Ketua LPM

Request_laporan

Laporan_nilai_akreditasi_per_prodi
Laporan_nilai_akreditasi_per_fakultas
Laporan_nilai_akreditasi_per_kategori

0

SI AMI

0

SI AMI

 

Gambar 3.3 Diagram Konteks SI-AMI akreditasi 

Entitas yang terdapat pada diagram konteks berjumlah 4 entitas dan setiap 

entitas memiliki arus data input dan output yang antara lain Staff Prodi 

menginputkan data_borang, data_dokumen, data_staff_prodi, data_prodi, 

data_fakultas, dan data_simulasi, data_pengajuan. Sekretaris LPM menginputkan 

data_users, data_standar, data_sub_standar, data_subsub_standar, 

data_deskripsi_dokumen, data_universitas, data_fakultas, data_prodi, 

data_pengumuman, dan data_evaluasi, dan kata_kunci_penelusuran. Asessor 

internal menginputkan data_asessor, data_penilaian. serta Ketua LPM dengan 

masukan request_laporan. 
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2. Diagram Rinci (Level 0) SI-AMI Akreditasi 

Diagram rinci (level 0) menggambarkan aliran data secara lebih detail 

1P

Mengelola Data 
Profil
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Gambar 3.4 Diagram Rinci (Level 0) SI-AMI akreditasi 
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Diagram rinci (level 0) menggambarkan aliran data secara lebih detail 

berdasarkan diagram konteks. Proses yang ditampilkan yaitu profil, data master, 

data akreditasi, penilaian, pengumuman dan laporan. 

3. Diagram Rinci (Level 1) Proses Pengelolaan Data Master 

Proses pengelolaan data master pada Gambar 3.5 memiliki detail proses 

pengelolaan: data instrumen akreditasi, fakultas, dan program studi. 
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Gambar 3.5 Diagram Rinci (Level 1) Proses Pengelolaan Data Master 

Gambar 3.5 menjelaskan detail proses dari data master yang ada pada diagram rinci 

level 0 yang terdiri dari proses pengelolaan data instrumen akreditasi, program 

studi, dan fakultas. 

4. Diagram Rinci (Level 1) Proses Pengelolaan Akreditasi 

Proses pengelolaan Akreditasi pada SI-AMI Akreditasi seperti yang 

ditampilkan Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Diagram Rinci (Level 1) Proses Pengelolaan Akreditasi 

Gambar 3.6 menjelaskan detail proses pada diagram rinci (level 0) yaitu 

pengelolaan akreditasi. Pada diagram rinci (level 1) ini proses pengelolaan 

akreditasi terdapat subproses penelusuran akreditasi berdasarkan kata kunci 

penelusuran dengan output hasil penelusuran. 

5. Diagram Rinci (Level 1) Proses Laporan Rekapitulasi 

Proses laporan rekapitulasi akreditasi pada SI-AMI Akreditasi seperti 

yang ditampilkan Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Diagram Rinci (Level 1) Proses Laporan Rekapitulasi 

Gambar 3.7 menjelaskan detail proses dari diagram rinci (level 0) proses laporan 

rekapitulasi. Pada diagram rinci (level 1) ini proses laporan rekapitulasi pada SI-

AMI Akreditasi diantaranya rekapitulasi akreditasi per prodi dan rekapitulasi 

akreditasi per fakultas. 

3.4.7 Desain Entity Relationship Diagram (ERD) 

Diagram ERD menampilkan relasi antar entitas sebagai dasar dari 

implementasi database yang nantinya akan terdapat pada sistem yang dibangun. 

Kardinalitas antar entitas pada SI-AMI Akreditasi antara lain, satu ‘users’ dengan 

level admin mengelola banyak pengumuman. Satu ‘users’ memiliki satu profil dan 

satu ‘user’ mengelola satu ‘prodi’. Satu ‘users’ dengan level asessor memiliki 

banyak ‘nilai’, sedangakan satu ‘users’ dengan level staff prodi mengelola banyak 

‘simulasi’. Satu ‘prodi’ mengelola banyak ‘borang’ dan satu ‘prodi’ memiliki 

‘simulasi’ serta satu ‘prodi’ memiliki banyak ‘nilai’.  Satu ‘standar’ memiliki 

banyak ‘sub_standar’ dan satu ‘sub_standar’ memiliki banyak ‘subsub_standar’. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Desain ERD seperti ditampilkan gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Diagram Relasi Antar Entitas (ERD) pada SI-AMI Akreditasi  
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3.4.8 Desain Tabel pada Database SI-AMI Akreditasi 

Pendefinisian struktur tabel pada database sesuai dengan datastore yang 

ditampilkan pada diagram relasi antar entitas bagian diagram rinci level 0 SI-AMI 

akreditasi, total keseluruhan yakni berjumlah 15 tabel. 

Tabel 3.7 Struktur tabel users 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_user int(5) Primary Key (PK) 

username varchar(20)  

password varchar(50) MD5 

level 
enum(lpm,prodi, 

asessor,ketua) 

Sekretaris LPM, 

Staff prodi, 

Asessor Internal 

Ketua LPM 

status enum(1,0) 
1: Aktif 

0: Non-aktif 

add_time datetime  

id_prodi int(2) Foreign Key (FK) Prodi 

Tabel user memiliki 7 field dengan id_user sebagai Primary Key (PK), 

struktur tabel user seperti yang ditampilkan Tabel 3.7. Tabel user memiliki enkripsi 

MD5 untuk password dengan hak akses level antara lain: Sekeretaris LPM 

(administrator), staff prodi, ketua lpm, dan asessor internal. 

Tabel prodi memiliki 20 field dengan id_prodi sebagai Primary Key (PK) dan 

memiliki relasi dengan tabel fakultas dengan id_fakultas sebagai Foreign Key (FK), 

seperti yang ditampilkan Tabel 3.8 

Tabel 3.8 Struktur tabel prodi 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_prodi int(2) Primary Key (PK) 

nama_prodi varchar(50) Nama prodi 

no_tlp varchar(15) Nomor  telepon 

no_fax int(15) Nomor faksimili 

email_ps varchar(30)  

alamat_ps text  

homepage varchar(50)  

no_sk_pendirian varchar(30)  

tgl_sk_pendirian date  

pejabat_ttd varchar(50)  
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mulai_ps date  

dok_sk_pendirian varchar(50) Format : PDF 

no_sk_opera varchar(30)  

tgl_sk_opera date  

dok_sk_operasional varchar(50) Format : PDF 

peringkat varchar(2)  

nilai float  

no_sk_banpt varchar(30)  

statusp Enum(0,1,2) 

0: Belum Aktif 

1: Masa Pengisian 

2: Masa Penilaian 

id_fakultas int(2) Foreign Key (FK) Fakultas 

Tabel profil memiliki 9 field dengan id_profil sebagai Primary Key (PK), 

memiliki relasi dengan tabel users dengan id_user sebagai Foreign Key (FK) setiap 

record dari pengelolaan data profil akan ditampung pada tabel profil, seperti yang 

ditampilkan Tabel 3.9 

Tabel 3.9 Struktur tabel profil 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_profil int(3) Primary Key (PK) 

nama varchar(30) Nama lengkap 

alamat Text Alamat Lengkap 

tmpt_lahir varchar(20) Tempat lahir 

tgl_lahir Date YYYY-mm-dd 

email varchar(30)  

kontak varchar(15) Nomor telepon 

foto varchar(50) Format: PNG, JPG, JPEG 

id_user int(5) Foreign Key (FK) users 

Struktur tabel fakultas memiliki 2 field dengan id_fakultas sebagai Primary 

Key (PK). ) setiap record dari pengelolaan data fakultas akan ditampung pada tabel 

fakultas, pendefinisian struktur tabel seperti yang ditampilkan Tabel 3.10 

Tabel 3.10 Struktur tabel fakultas 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_fakultas int(2) Primary Key (PK) 

nama_fakultas varchar(30)  
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Struktur tabel universitas memiliki 5 field dengan id_universitas sebagai 

Primary Key (PK), ) setiap record dari pengelolaan data universitas akan ditampung 

pada tabel universitas pendefinisian struktur seperti yang ditampilkan Tabel 3.11 

Tabel 3.11 Struktur tabel universitas 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_universitas int(2) Primary Key (PK) 

nama varchar(100)  

alamat varchar(200)  

telepon varchar(15)  

email varchar(25)  

website varchar(25)  

Struktur tabel standar memiliki 4 field dengan id_standar sebagai Primary 

Key (PK) ), setiap record dari pengelolaan data standar akan ditampung pada tabel 

standar, seperti yang ditampilkan Tabel 3.12 

Tabel 3.12 Struktur tabel standar 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_standar int(2) Primary Key (PK) 

nama_standar varchar(10)  

deskripsi text  

file_standar varchar(100) Format: docx,doc,pdf 

Tabel 3.12 Struktur tabel sub_standar memiliki 3 field dengan id_sub_standar 

sebagai Primary Key (PK) dan memiliki relasi dengan tabel standar dengan 

id_standar sebagai Foreign Key (FK), ) setiap record dari pengelolaan data sub 

standar akan ditampung pada tabel sub_standar. Lihat  tabel 3.13 

Tabel 3.13 Struktur tabel sub_standar 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_sub_standar int(2) Primary Key (PK) 

nama_sub_standar varchar(10)  

id_standar int(2) 
Foreign Key (FK) 

standar 

Tabel 3.14 Struktur tabel sub_sub_standar memiliki 6 field dengan 

id_subsub_standar sebagai Primary Key (PK) dan memiliki relasi dengan tabel 

sub_standar dan standar dengan id_sub_standar dan id_standar sebagai Foreign 
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Key (FK), ) setiap record dari pengelolaan data sub sub-standar akan ditampung 

pada tabel sub_sub_standar. Lihat tabel 3.14 

Tabel 3.14 Struktur tabel sub_sub_standar 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_subsub_standar int(4) Primary Key (PK) 

nama_subsub_standar varchar(15)  

subsub_deskripsi text  

bobot float  

id_sub_standar int(2) 
Foreign Key (FK) 

sub_standar 

id_standar int(2) 
Foreign Key (FK) 

standar 

Struktur tabel dokumen memiliki 6 field dengan id_dokumen sebagai 

Primary Key (PK) dan memiliki relasi dengan tabel standar, sub_standar, dan 

sub_sub_standar dengan id_standar, id_sub_standar, dan id_subsub_standar 

sebagai Foreign Key (FK), ) setiap record dari pengelolaan data dokumen akan 

ditampung pada tabel dokumen, seperti yang ditampilkan Tabel 3.15 

Tabel 3.15 Struktur tabel dokumen 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_dokumen int(5) Primary Key (PK) 

deskripsi varchar(200)  

last_time datetime  

id_standar varchar(2) 
Foreign Key (FK) 

standar 

id_sub_standar varchar(2) 
Foreign Key (FK) 

sub_standar 

id_subsub_standar varchar(4) 
Foreign Key (FK) 

sub_sub_standar 

Struktur tabel detail_dokumen memiliki 5 field dengan id_detaildokumen 

sebagai Primary Key (PK) dan memiliki relasi dengan tabel dokumen dan prodi 

dengan id_dokumen dan id_prodi sebagai Foreign Key (FK), ) setiap record dari 

pengelolaan data detail dokumen akan ditampung pada tabel detail_dokumen, 

seperti yang ditampilkan Tabel 3.16 
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Tabel 3.16 Struktur tabel detail_dokumen 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_detaildokumen int(7) Primary Key (PK) 

nama_dokumen varchar(100)  

last_time datetime  

id_dokumen varchar(5) 
Foreign Key (FK) 

dokumen 

id_prodi varchar(2) Foreign Key (FK) prodi 

Struktur tabel borang memiliki 7 field dengan id_borang sebagai Primary Key 

(PK) dan memiliki relasi dengan tabel standar dan prodi dengan id_standar dan 

id_prodi sebagai Foreign Key (FK). setiap record dari pengelolaan borang akan 

ditampung pada tabel borang, seperti yang ditampilkan Tabel 3.17 

Tabel 3.17 Struktur tabel borang 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_borang varchar(4) Primary Key (PK) 

nama_borang varchar(80)  

status enum(0,1) 
0: Proses 

1: Ok 

last_time datetime  

id_standar int(2) 
Foreign Key (FK) 

standar 

id_prodi int(2) Foreign Key (FK) prodi 

Struktur tabel komentar memiliki 7 field dengan id_komentar sebagai 

Primary Key (PK) dan memiliki relasi dengan tabel standar, prodi, dan users dengan 

id_standar, id_prodi, dan id_user sebagai Foreign Key (FK), ) setiap record dari 

pengelolaan data komentar akan ditampung pada tabel komentar seperti yang 

ditampilkan Tabel 3.18 

Tabel 3.18 Struktur tabel komentar 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_komentar int(5) Primary Key (PK) 

komentar text  

last_time datetime  

statusk enum(0,1)  

id_standar int(2) 
Foreign Key (FK) 

standar 
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id_prodi int(2) Foreign Key (FK) prodi 

id-user int(5) Foreign Key (FK) users 

Struktur tabel nilai memiliki 8 field dengan id_nilai sebagai Primary Key 

(PK). Dan memiliki relasi dengan tabel standar, sub_sub_standar, prodi dan users 

dengan id_standar, id_subsub_standar, id_prodi dan id_user sebagai Foreign Key 

(FK), ) setiap record dari pengelolaan data nilai akan ditampung pada tabel nilai 

seperti yang ditampilkan Tabel 3.19 

Tabel 3.19 Struktur tabel nilai 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_nilai int(6) Primary Key (PK) 

nilai float Range 0-4 

totnilai float  

last_time datetime  

id_standar varchar(2) Foreign Key (FK) standar 

id_subsub_standar varchar(4) 
Foreign Key (FK) 

sub_sub_standar 

id_prodi varchar(2) Foreign Key (FK) prodi 

id_user varchar(5) Foreign Key (FK) users 

Struktur tabel simulasi memiliki 8 field dengan id_nilai sebagai Primary Key 

(PK). Dan memiliki relasi dengan tabel standar, sub_sub_standar, prodi dan users 

dengan id_standar, id_subsub_standar, id_prodi dan id_user sebagai Foreign Key 

(FK), ) setiap record dari pengelolaan data simulasi akan ditampung pada tabel 

simulasi , seperti yang ditampilkan Tabel 3.20 

Tabel 3.20 Struktur tabel simulasi 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_simulasi int(6) Primary Key (PK) 

nilai float Range 0-4 

totnilai float  

last_time datetime  

id_standar varchar(2) Foreign Key (FK) standar 

id_subsub_standar varchar(4) 
Foreign Key (FK) 

sub_sub_standar 

id_prodi varchar(2) Foreign Key (FK) prodi 

id_user varchar(5) Foreign Key (FK) users 
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Tabel 3.20 Struktur tabel pengumuman  memiliki 6 field, Primary Key (PK): 

id_pengumuman. Relasi tabel users, Foreign Key (FK):  id_user, ) setiap record 

dari pengelolaan data pengumuman akan ditampung pada tabel pengumuman, 

seperti yang ditampilkan pada tabel 3.21. 

Tabel 3.21 Struktur tabel pengumuman 

Field Variabel(length) Keterangan 

id_pengumuman int(5) Primary Key (PK) 

judul varchar(150) Judul utama 

isi text  

Tgl_pengumuman datetime YYYY-mm-dd 

status enum(publish,draft) 
Publish 

Draft 

id_user int(5) Foreign Key (FK) users 
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3.4.9 Desain Antarmuka Pengguna SI-AMI Akreditasi 

Desain antarmuka pengguna berdasarkan pada fungsionalitas yang dapat 

memberikan pemahaman pada saat pengguna berinteraksi. 

1. Antarmuka Halaman Utama 

Antarmuka halaman utama didesain sebagai antarmuka depan untuk 

memuat tampilan awal ketika pengguna mengakses alamat URL dari SI-AMI 

Akreditasi, antarmuka pada halaman utama dapat memberikan informasi yang 

dipublikasi secara umum. 

 

Gambar 3.9 Antarmuka halaman utama 

Halaman utama memuat informasi dan pengumuman, pada halaman utama terdapat 

header, main body (sidebar dan content), dan footer. 

2. Antarmuka Form Login Akun 

Form login akun berfungsi untuk memberikan hak akses kepada 

pengguna untuk dapat melakukan pengelolaan pada SI-AMI Akreditasi, antarmuka 

form seperti yang ditampilkan Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Antarmuka form login 

Antarmuka halaman menampilkan form login pengguna pada SI-AMI Akreditasi, 

antara lain inputan username, password. Selain itu terdapat link pendaftaran prodi 

apabila prodi belum terdaftar.  

3. Antarmuka Form Pendaftaran Prodi 

Antarmuka form pendaftaran prodi memuat inputan yang dibutuhkan 

sebagai persyaratan prodi untuk dapat mengakses pengelolaan borang akreditasi, 

seperti ditampilkan pada Gambar 3.11  antara lain sebagai berikut: 

 

Gambar 3.11 Antarmuka form pendaftaran prodi 
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Antarmuka form pendaftaran prodi memuat inputan yang dibutuhkan sebagai 

persyaratan prodi untuk dapat mengakses pengelolaan borang akreditasi, seperti 

ditampilkan pada Gambar 3.11 antara lain sebagai berikut: 

a. Selection/Combobox ‘fakultas’ memuat inputan yang akan diproses sebagai 

fakultas dari prodi. 

b. Textbox ‘program_studi’ memuat inputan yang akan diproses sebagai nama 

program studi. 

c. Textbox ‘username’ memuat inputan yang akan diproses sebagai username 

dari prodi yang nantinya dapat digunakan untuk dapat mengakses 

pengelolaan borang pada SI-AMI Akreditasi. 

d. Textbox ‘Password’ memuat inputan yang akan diproses sebagai password 

dari prodi yang nantinya juga digunakan untuk dapat mengakses 

pengelolaan borang pada SI-AMI Akreditasi. 

Button ‘Daftar' untuk memproses data yang telah diinputkan dengan sesuai dan 

melanjutkan ke proses penyimpanan. 

4. Antarmuka Pengguna Sekretaris LPM (Administrator) 

a) Tampilan Halaman Beranda 

adapun tampilan halaman beranda Sekretaris LPM seperti yang 

ditampilkan Gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Antarmuka halaman beranda 
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Keterangan tampilan halaman beranda antara lain sebagai berikut: Sidebar 

navigation manampilkan menu yang dapat diakses pada SI-AMI Akreditasi. Kolom 

utama memuat shortcut button menuju halaman tertentu. Kolom utama pada 

halaman beranda menampilkan grafik visual batang tentang statistik rekapitulasi 

akreditasi program studi yang terdapat pada SI-AMI Akreditasi. 

b) Tampilan Halaman Users 

 Antarmuka tampilan users memuat informasi dari masing-masing 

pengguna yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AMI Akreditasi, 

antarmuka tampilan users seperti ditampilkan pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Antarmuka halaman users 

c) Antarmuka Menu Data Master 

1. Tampilan Halaman Data Universitas 

Antarmuka menu data master memuat pengelolaan data-data pendukung 

yang diperlukan pada SI-AMI Akreditasi seperti data universitas, fakultas, dan 

prodi. Masing-masing tampilan yang didesain yaitu: 
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Gambar 3.14 Antarmuka halaman data universitas 

Keterangan dari gambar 3.14 antarmuka halaman data universitas antara lain 

sebagai berikut :  

a. Textbox ’Nama Universitas’ memuat inputan yang akan diproses sebagai 

nama universitas 

b. Textbox ‘Alamat’ memuat inputan untuk alamat universitas 

c. Textbox ‘telepon memuat inputan untuk nomor telepon universitas 

d. Textbox ‘Email’ memuat inputan alamat email terdaftar dari universitas 

e. Textbox ‘website’ memuat inputan URL informasi yang dapat dilihat dari 

universitas 

2. Tampilan Halaman Data Fakultas 

Tampilan halaman data fakultas memuat informasi mengenai data-data 

fakultas yang ada di universitas. Tampilan data fakultas dapat dilihat pada gambar 

3.15 
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Gambar 3.15 Antarmuka halaman data fakultas 

Keterangan tampilan halaman data fakultas antara lain sebagai berikut: Kolom 

tambah data memuat form inputan data fakultas. Tabel utama pada antarmuka  

menampilkan daftar fakultas dengan aksi update untuk mengubah data dan delete 

untuk menghapus data. 

3. Tampilan Halaman Data Prodi 

Data master selanjutnya sebagai data pendukung yaitu data prodi, 

tampilan data prodi dapat dilihat pada gambar 3.16 



58 
 

 

 

Gambar 3.16 Antarmuka halaman data prodi 

Keterangan tampilan halaman data prodi antara lain sebagai berikut: Kolom tambah 

data memuat form inputan data program studi dengan pilihan fakultas pada 

combobox, dan tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar program studi 

beserta fakultas dengan aksi update untuk mengubah data dan delete untuk 

menghapus data. 

d) Antarmuka Menu Data Master Instrumen 

1. Tampilan Halaman Data Standar 

Antarmuka menu data master instrumen memuat pengelolaan data standar 

akreditasi, sub standar, sub sub standar, dan deskripsi dokumen pendukung yang 

diperlukan pada SI-AMI Akreditasi. Masing-masing tampilan yang didesain yaitu: 
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Gambar 3.17 Antarmuka halaman data standar 

Keterangan tampilan halaman data standar antara lain sebagai berikut: Kolom 

tambah data memuat form inputan data standar. Tabel utama pada antarmuka  

menampilkan daftar standar dengan aksi update untuk mengubah data dan delete 

untuk menghapus data. 

2. Tampilan Halaman Data Sub Standar 

Tampilan halaman data sub standar memuat informasi mengenai data-

data sub standar yang ada di data standar. Tampilan data sub standar dapat dilihat 

pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Antarmuka halaman data sub standar 

Keterangan tampilan halaman data sub standar antara lain sebagai berikut: Kolom 

tambah data memuat form inputan data sub standar dengan pilihan standar pada 

combobox, dan tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar sub standar 

beserta standar dan deksripsinya dengan aksi update untuk mengubah data dan 

delete untuk menghapus data. 

3. Tampilan Halaman Data Sub Sub Standar 

Tampilan halaman data sub sub standar memuat informasi mengenai data 

sub sub standar yang ada di data sub standar. Tampilan data sub sub standar dapat 

dilihat pada gambar 3.19 
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Gambar 3.19 Antarmuka halaman data sub sub standar 

Keterangan tampilan halaman data sub sub standar antara lain sebagai berikut : 

Kolom tambah data memuat form inputan data sub sub standar dengan pilihan 

standar dan sub standar pada combobox, dan tabel utama pada antarmuka  

menampilkan daftar sub sub standar beserta standar, sub standar dan deksripsinya 

dengan aksi update untuk mengubah data dan delete untuk menghapus data. 

4. Tampilan Halaman Data Deskripsi Dokumen 

Tampilan halaman data deskripsi dokumen memuat informasi mengenai 

data deskripsi dokumen yang ada di data sub sub standar. Tampilan data deskripsi 

dokumen dapat dilihat pada gambar 3.20 
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Gambar 3.20 Antarmuka halaman data deskripsi dokumen 

Keterangan tampilan halaman data deskripsi dokumen antara lain sebagai berikut : 

Kolom tambah data memuat form inputan data deskripsi dokumen dengan pilihan 

standar, sub standar, dan subsub standar pada combobox, dan tabel utama pada 

antarmuka  menampilkan daftar deskripsi dokumen, sub sub standar beserta 

standar, sub standar dan deksripsinya dengan aksi update untuk mengubah data dan 

delete untuk menghapus data. 

e) Antarmuka Menu Evaluasi 

1. Tampilan Halaman Borang Prodi 

Antarmuka halaman evaluasi pada tab menu borang prodi memuat 

informasi dari masing-masing prodi yang telah mengupload borang akreditasi dan 

menjadi record pada SI-AMI Akreditasi, antarmuka tampilan evaluasi seperti 

ditampilkan pada Gambar 3.21 



63 
 

 

 

Gambar 3.21 Antarmuka halaman evaluasi 

Pada tabel borang prodi terdapat kolom file borang dengan button lihat, 

button ini diperuntukkan untuk melihat file borang prodi berdasarkan baris prodi 

yang telah dipilih. Antarmuka tampilan lihat file borang seperti ditampilkan pada 

Gambar 3.22 berikut : 

 

Gambar 3.22 Antarmuka halaman lihat file borang 
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2. Tampilan Halaman Kelola Prodi 

Antarmuka tampilan evaluasi pada tab menu kelola prodi memuat 

informasi dari masing-masing prodi yang telah terdaftar pada SI-AMI Akreditasi, 

terdapat combobox yang menampilkan prodi dan memberikan hak akses kepada 

prodi baik itu hak akses masa pengisian maupun masa penilaian oleh asessor 

internal. antarmuka tampilan kelola prodi seperti ditampilkan pada Gambar 3.23 

 

Gambar 3.23 Antarmuka halaman kelola prodi 

f) Antarmuka Menu Pengumuman 

1. Tampilan Halaman Pengumuman 

Antarmuka tampilan halaman seperti yang ditampilkan Gambar 3.24 
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Gambar 3.24 Antarmuka tampilan halaman pengumuman 

Header konten memuat judul utama pengumuman, konten memuat isi 

pengumuman serta footer konten memuat navigasi konten pengumuman. 

2. Tampilan Halaman Arsip Pengumuman 

Antarmuka tampilan halaman arsip pengumuman seperti Gambar 3.25. 

 

Gambar 3.25 Antarmuka tampilan halaman arsip pengumuman 
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Keterangan dari Gambar 3.25 antarmuka halaman pengelolaan data arsip 

pengumuman antara lain sebagai berikut: Menu Tab ‘Pengumuman’ untuk 

menampilkan pngumuman terpublikasi, dan tab ‘Arsip’ untuk menampilkan  data 

arsip pengumuman, Tabel utama pada antarmuka menampilkan data pengumuman 

yang telah diinputkan, baik publikasi maupunn draft. dengan aksi update untuk 

mengubah data dan delete untuk menghapus data. 

5. Antarmuka Pengguna Staff Prodi 

a) Tampilan Halaman Beranda 

adapun tampilan halaman beranda staff prodi seperti yang ditampilkan 

Gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26 Antarmuka halaman beranda staff prodi 

Keterangan tampilan halaman beranda antara lain sebagai berikut: Sidebar 

navigation manampilkan menu yang dapat diakses pada SI-AMI Akreditasi. Kolom 

utama memuat shortcut button menuju halaman tertentu. 

b) Tampilan Halaman Profil 

 Antarmuka tampilan profil memuat informasi data pribadi pengguna data 

yang telah diinputkan akan menjadi record pada SI-AMI Akreditasi, antarmuka 

tampilan profil seperti ditampilkan pada Gambar 3.27. 
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Gambar 3.27 Antarmuka halaman profil 

c) Tampilan Halaman Identitas Prodi 

Tampilan halaman identitas prodi memuat informasi mengenai data 

identitas program studi yang ada pada masing-masing fakultas dengan aksi ubah 

identitas untuk mengubah data yang diperlukan. Tampilan identitas prodi dapat 

dilihat pada gambar 3.28 

 

Gambar 3.28 Antarmuka halaman identitas prodi 
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d) Tampilan Halaman Instrumen Akreditasi 

Tampilan halaman instrumen akreditasi memuat informasi mengenai data 

-data file borang per standar yang ada di data master borang akreditasi. Tampilan 

instrumen akreditasi dapat dilihat pada gambar 3.29 

 

Gambar 3.29 Antarmuka halaman instrumen akreditasi 

Keterangan tampilan halaman instrumen akreditasi antara lain sebagai berikut: 

Tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar dan file per standar 

dengan aksi download untuk mengunduh file borang per standar dan detail untuk 

melihat detail keseluruhan data instrumen akreditasi seperti pada gambar 3.30 

berikut. 
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Gambar 3.30 Antarmuka halaman detail instrumen akreditasi 

Keterangan tampilan halaman detail instrumen akreditasi antara lain sebagai 

berikut: Tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar dan detail 

keseluruhan standar akreditasi dengan kolom upload file pendukung,  tombol pilih 

file untuk meng-upload file-file pendukung berdasarkan sub sub-standar. 

e) Tampilan Halaman Pengajuan 

 

Gambar 3.31 Antarmuka halaman pengajuan 
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Tampilan halaman pengajuan memuat informasi mengenai data program 

studi dan file borang per standar yang akan diunggah. Tampilan pengajuan dapat 

dilihat pada gambar 3.31. 

Keterangan tampilan halaman pengajuan antara lain sebagai berikut: pada bagian 

atas menampilkan identitas prodi. Kolom upload file borang memuat form inputan 

data file borang per standar,  sedangkan tabel utama pada antarmuka  menampilkan 

daftar standar dan kolom upload standar serta kolom komentar. 

f) Tampilan Halaman Self Evaluation 

Tampilan halaman self evaluation memuat informasi mengenai data 

simulasi penilain program studi. data yang telah diinputkan akan menjadi record 

pada SI-AMI Akreditasi . Tampilan self evaluation dapat dilihat pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32 Antarmuka halaman self evaluation 

Keterangan tampilan halaman self evaluation antara lain sebagai berikut: Tabel 

utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar dan detail keseluruhan standar 

akreditasi dengan kolom nilai sebagai inputan data nilai yang akan menjadi record 

pada SI-AMI dan dapat dilihat secara realtime perolehan skor nilai yang telah 

diinputkan tadi serta kolom upload file pendukung,  tombol pilih file untuk meng-

upload file-file pendukung berdasarkan sub sub-standar. 
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g) Tampilan Halaman Rekap Nilai 

1. Tampilan Halaman Tabel Penilaian 

Tampilan halaman rekap nilai memuat informasi mengenai data 

rekapitulasi hasil penilaian dari asessor internal. data yang telah diinputkan akan 

menjadi record pada SI-AMI Akreditasi . Tampilan rekap nilai dapat dilihat pada 

gambar 3.33. 

 

Gambar 3.33 Antarmuka halaman tabel nilai 

Keterangan dari Gambar 3.33 dan gambar 3.34 antarmuka halaman rekap nilai 

antara lain sebagai berikut: Menu Tab ‘Tabel Penilaian’ untuk menampilkan tabel 

penilaian, dan tab ‘Grafik Penilaian’ untuk menampilkan  data penilaian dari 

asessor internal dengan merepresentasikannya sebagai visual graphic, Tabel utama 

pada antarmuka menampilkan data hasil penilaian yang telah diinputkan oleh 

asessor internal. 
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2. Tampilan Halaman Grafik Penilaian 

Tampilan halaman grafik penilaian dapat dilihat pada gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34 Antarmuka halaman grafik penilaian 

6. Antarmuka Pengguna Asessor Internal 

a) Tampilan Halaman Beranda 

Tampilan halaman beranda asessor internal terlihat pada Gambar 3.35. 

 

Gambar 3.35 Antarmuka halaman beranda asessor internal 
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Keterangan tampilan halaman beranda antara lain sebagai berikut: Sidebar 

navigation manampilkan menu yang dapat diakses pada SI-AMI Akreditasi. Kolom 

utama memuat shortcut button menuju halaman tertentu. 

b) Tampilan Halaman Profil 

 Antarmuka tampilan profil memuat informasi data pribadi pengguna, data 

yang telah diinputkan akan menjadi record pada SI-AMI Akreditasi, antarmuka 

tampilan profil seperti ditampilkan pada Gambar 3.36. 

 

Gambar 3.36 Antarmuka halaman profil 

c) Tampilan Halaman Penilaian 

Tampilan halaman penilaian memuat informasi mengenai data penilaian 

yang akan diinputkan oleh asessor internal. data yang telah diinputkan akan menjadi 

record pada SI-AMI Akreditasi. Tampilan penilaian dapat dilihat pada gambar 

3.37. 
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Gambar 3.37 Antarmuka halaman penilaian 

Keterangan tampilan halaman penilaian antara lain sebagai berikut: Tabel utama 

pada antarmuka  menampilkan daftar program studi dan skor penilaian yang 

diperolah masing-masing prodi dengan kolom file borang untuk melihat data-data 

borang akreditasi prodi dengan aksi detail untuk melakukan penilaian. 

d) Tampilan Halaman Penilaian (Unduh Borang) 

Tampilan penilaian (unduh borang) dapat dilihat pada gambar 3.38. 

 

Gambar 3.38 Antarmuka halaman penilaian (unduh borang) 
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Keterangan dari Gambar 3.38 antarmuka halaman penilaian (unduh borang) antara 

lain sebagai berikut: Tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar 

standar akreditasi dengan kolom file borang sebagai data file yang akan diunduh 

serta kolom rata-rata nilai menampilkan rata-rata nilai perstandar. 

e) Tampilan Halaman Penilaian (Detail) 

Tampilan halaman penilaian (detail) dapat dilihat pada gambar 3.39. 

 

Gambar 3.39 Antarmuka halaman penilaian (detail) 

Keterangan dari Gambar 3.39 antarmuka halaman penilaian (detail) antara lain 

sebagai berikut: Tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar dan 

detail keseluruhan standar akreditasi dengan kolom nilai sebagai inputan data nilai 

yang akan menjadi record pada SI-AMI dan dapat dilihat secara realtime perolehan 

skor nilai yang telah diinputkan serta kolom download file pendukung,  tombol 

download file untuk meng-download file-file pendukung berdasarkan sub sub-

standar. 
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7. Antarmuka Pengguna Ketua LPM 

a) Tampilan Halaman Beranda 

adapun tampilan halaman beranda ketua lpm seperti yang ditampilkan 

Gambar 3.40. 

 

Gambar 3.40 Antarmuka halaman beranda ketua LPM 

Keterangan tampilan halaman beranda antara lain sebagai berikut: Sidebar 

navigation manampilkan menu yang dapat diakses pada SI-AMI Akreditasi. Kolom 

utama memuat shortcut button menuju halaman tertentu. Kolom utama pada 

halaman beranda menampilkan grafik visual batang tentang statistik rekapitulasi 

akreditasi program studi yang terdapat pada SI-AMI Akreditasi. 

7.1 Tampilan Halaman Profil 

 Antarmuka tampilan profil memuat informasi data pribadi pengguna, data 

yang telah diinputkan akan menjadi record pada SI-AMI Akreditasi, antarmuka 

tampilan profil seperti ditampilkan pada Gambar 3.41. 
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Gambar 3.41 Antarmuka halaman profil 

b) Tampilan Halaman Laporan 

1. Tampilan Halaman Laporan Per Prodi 

Tampilan halaman laporan rekapitulasi nilai prodi memuat informasi 

mengenai data rekapitulasi hasil penilaian dari asessor internal. data yang telah 

diinputkan akan menjadi record pada SI-AMI Akreditasi . Tampilan halaman 

laporan rekapitulasi nilai dapat dilihat pada gambar 3.42. 

 

Gambar 3.42 Antarmuka halaman laporan rekapitulasi per prodi 
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2. Tampilan Halaman Laporan Per Fakultas 

Tampilan halaman Laporan per fakultas dapat dilihat pada gambar 3.43. 

 

Gambar 3.43 Antarmuka halaman laporan rekapitulasi per fakultas 

Keterangan dari Gambar 3.43 antarmuka halaman laporan per fakultas antara lain 

sebagai berikut: Menu Tab ‘Laporan Per Prodi’ untuk menampilkan laporan 

rekapitulasi penilaian akreditasi per prodi, dan tab ‘Laporan Per Fakultas’ untuk 

menampilkan laporan rekapitulasi penilaian akreditasi per fakultas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Konstruksi Prototype (Prototype construction) 

Konstruksi atau construction merupakan tahapan yang dilaksanakan 

selanjutnya, pengkodean program dan melakukan pengujian atau testing  terhadap 

SI-AMI Akreditasi untuk memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan dan sesuai 

dengan hasil analisa dan desain pada tahapan sebelumnya. Ketika aplikasi telah 

berjalan dengan sesuai maka dapat diimplementasikan pada sistem yang 

sesungguhnya untuk proses audit mutu internal akreditasi program studi di 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.  

Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) Akreditasi yang dibangun 

terdiri dari beberapa fungsi dengan tambahan fitur untuk para pengguna seperti: 

Pengelolaan data profil, pengelolaan data master, pengelolaan Intrumen Akreditasi, 

pengelolaan penilaian, pengelolaan pengumuman, dan laporan rekapitulasi serta 

grafik visual rekapitulasi Akreditasi. SI-AMI Akreditasi juga menyediakan 

informasi terbuka untuk diketahui secara umum seperti pengumuman pada halaman 

beranda sebagai media informasi mengenai akreditasi yang disampaikan oleh oleh 

LPM UIN Raden Fatah Palembang. 

Konstruksi SI-AMI Akreditasi diuraikan menjadi bebarapa subbagian yang 

antara lain: Konstruksi database, pengkodean aplikasi dan konstruksi output dari 

SI-AMI Akreditasi. 

4.1.1 Basis Data (Database) SI-AMI Akreditasi 

Database Sistem Informasi Manajemen (SI-AMI) Akreditasi menggunakan 

MySQL, total tabel dari database mencapai 15 tabel dengan pendefinisian nama 

‘si-ami’ sebagai inisialisasi dari nama  database SI-AMI Akreditasi, dimana setiap 

data yang disimpan atau menjadi record dari setiap proses pengelolaan akan 

ditampung  ke dalam database yang dibuat. Tampilan konstruksi database dapat 

dilihat pada Gambar 4.1.



 
 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan query create database siami 

Tahapan konstruksi database, diawali dengan menjalankan service untuk 

membuat database, dengan menginputkan query: create database 

<database_name>; maka hasil running akan tampil. Tampilan Gambar 4.1 

merupakan query yang dijalankan untuk membuat database, dan hasil running dari 

query yakni database dengan nama ‘siami’ seperti yang ditampilkan Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Tampilan hasil query create database siami 

Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

membuat tabel yakni: create table ‘<table_name>’ (‘<field_name1>’ 

variable(length), ‘<field_name2>’ variable(length)). Jumlah tabel yang 

dikonstruksi mencapai 15 tabel, diantaranya tabel user dengan field: id_user, 

username, password, dan level, serta status. 

 

Gambar 4.3 Tampilan query create table users 

Query yang dijalankan akan menghasilkan tabel users dengan id_user 

sebagai Primary Key (PK), pada SI-AMI Akreditasi record dari tabel users 

berfungsi sebagai login service dengan menginputkan username dan password akun 

serta membagi hak akses berdasarkan level masing-masing pengguna dan status 



 
 

 

dari pengguna harus aktif terlebih dahulu. Hasil query dapat dilihat pada Gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4 Tampilan hasil query create table user 

Masing-masing query yang dijalankan untuk membuat tabel menghasilkan 

tabel pada database hingga mencapai 15 tabel, dan setiap tabel memiliki relasi 

sesuai dengan diagram relasi entitas. Tampilan relasi antar tabel pada database 

siami seperti yang ditampilkan Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Tampilan relasi antar tabel pada database 

Tabel yang terdapat pada database akan menampung setiap record dari 

proses pengelolaan pada SI-AMI Akreditasi. Tabel yang memiliki relasi berfungsi 

untuk menampilkan data yang berkaitan antara satu dengan yang lain secara 

keseluruhan, seperti pada data users yang akan diproses dengan output data pribadi. 

Relasi yang ditampilkan adalah record dari tabel users, melalui relasi dengan tabel 

profil. 



 
 

 

4.1.2 Antarmuka Pengguna (user-interface) SI-AMI Akreditasi 

Konstruksi SI-AMI Akreditasi dibagi menjadi dua jenis antarmuka tampilan 

yakni front-end interface (tampilan depan) dari SI-AMI Akreditasi yaitu halaman 

publik yang akan ditampilkan secara otomatis ketika mengakses alamat URL dari 

SI-AMI Akreditasi atau ketika pengguna sedang tidak dalam kondisi login. Back-

end interface (tampilan belakang) dari SI-AMI Akreditasi yaitu halaman terbatas 

yang hanya akan ditampilkan apabila pengguna dalam kondisi login ke SI-AMI 

Akreditasi, dan dapat melakukan pengelolaan data sesuai dengan level dari 

pengguna. 

1. Antarmuka Tampilan Front-End SI-AMI Akreditasi 

Tampilan front-end dari SI-AMI Akreditasi antara lain: Halaman utama dan 

halaman pendaftaran program studi. Masing-masing tampilan halaman yang 

dikonstruksi dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

 

Gambar 4.6 Tampilan halaman utama SI-AMI Akreditasi 

Halaman utama pada SI-AMI Akreditasi menampilkan pengumuman yang 

dipublikasi dan konten login dengan header disertai menu navigasi yang memuat 

hyperlink menuju alamat URL lain, dan halaman. Bagian footer pada antarmuka 

front-end menampilkan hyperlink lpm. Antarmuka tampilan halaman pendaftaran 

program studi seperti gambar 4.7, merupakan halaman yang dapat diakses dengan 

mengklik daftar pada halaman utama.  



 
 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan halaman pendaftaran program studi 

Keterangan gambar 4.7 yaitu antarmuka form pendaftaran prodi memuat inputan 

yang dibutuhkan sebagai persyaratan prodi untuk dapat mengakses pengelolaan 

borang akreditasi antara lain data fakultas, program studi, username dan password  

serta Button ‘Daftar' untuk memproses data yang telah diinputkan dengan sesuai 

dan melanjutkan ke proses penyimpanan. 

2. Antarmuka Tampilan Back-End SI-AMI Akreditasi 

Tampilan back-end dari SI-AMI Akreditasi antara lain: Halaman beranda, 

profil, (khusus administrator  data master, master instrumen, evaluasi, 

pengumuman), (khusus (staff prodi  identitas prodi, instrumen akreditasi, 

pengajuan, self evaluation, rekap nilai), (khusus asessor internal  

penilaian),(khusus ketua lpm  laporan) pengumuman. Tampilan halaman beranda 

dapat dilihat pada gambar 4.8. 



 
 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan halaman beranda 

Halaman beranda pada SI-AMI Akreditasi menampilkan menu navigasi disertai 

notifikasi level akun dan tanggal login pengguna dan hyperlink icon untuk  

mengubah password, mengakses halaman profil atau melakukan logout. Navigasi 

Sidebar pada SI-AMI Akreditasi disesuaikan dengan masing-masing level 

pengguna, seperti pada Gambar 4.8 menampilkan navigasi sidebar keseluruhan 

dengan hak akses administrator. 

Tampilan back-end dari SI-AMI Akreditasi selanjutnya yaitu halaman profil 

pengguna. Seperti yang ditampilkan pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Tampilan halaman profil 



 
 

 

Halaman profil menampilkan data diri pengguna seperti username, nama, alamat, 

tempat tanggal lahir (TTL), email dan kontak. Antarmuka tampilan halaman profil 

dapat dilihat pada Gambar 4.9, selain menampilkan profil pengguna, pada halaman 

ini juga terdapat button ‘ubah akun’ untuk mengelola data akun login pengguna. 

Menu selanjutnya adalah pengelolaan data master. Data master  merupakan 

data – data inti yang nantinya akan dijadikan data awal pada proses SI-AMI 

akreditasi. Data master hanya dapat diakses dengan level administrator (Sekretaris 

LPM), meliputi data universitas, data fakultas, data program studi. Halaman data 

universitas dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan halaman data universitas 

Keterangan Antarmuka halaman data universitas memuat pengelolaan yang 

berkaitan dengan universitas, seperti yang ditampilkan Gambar 4.10 antara lain: 

nama universitas, alamat, telepon, email, website. Perubahan data dapat disimpan 

dengan mengklik button ubah data pada antarmuka. 

 Antarmuka data master selanjutnya yaitu halaman data fakultas dapat dilihat 

pada Gambar 4.11. 



 
 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan halaman data fakultas 

Keterangan gambar 4.11 halaman data fakultas pada SI-AMI akreditasi 

menampilkan daftar fakultas. Tabel utama menampilkan daftar berdasarkan abjad 

nama fakultas dengan aksi ‘update’ untuk mengubah data dan ‘delete’ untuk 

menghapus data.  

Antarmuka data master selanjutnya yaitu halaman data program studi dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Tampilan halaman data program studi 

Keterangan gambar 4.12 menampilkan halaman pengelolaan pada data master 

selanjutnya yaitu data prodi. Halaman untuk melakukan pengelolaan data program 

studi. tabel utama data program studi berdasarkan fakultas dengan aksi ‘update’ 



 
 

 

untuk mengubah data dan ‘delete’ untuk menghapus data serta penambahan prodi 

dengan mengklik button ‘tambah data’.  

Menu selanjutnya adalah pengelolaan master instrumen yang hanya dapat 

diakses dengan level administrator (Sekretaris LPM). data standar, data sub 

standar, sub sub-standar, dan data deskripsi dokumen. Halaman data standar dapat 

dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Antarmuka tampilan halaman data standar 

Keterangan gambar 4.13 Pengelolaan master instrumen yang termasuk salah 

satunya adalah data standar. tabel utama merupakan data standar berdasarkan nama 

standar dengan aksi ‘update’ untuk mengubah data dan ‘delete’ untuk menghapus 

data serta penambahan standar dengan mengklik button ‘tambah data’.  

Antarmuka master instrumen selanjutnya yaitu halaman data sub standar 

dapat dilihat pada Gambar 4.14. 



 
 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan halaman data sub standar 

Keterangan gambar 4.14 pada master instrumen selanjutnya adalah data sub 

standar. tabel utama merupakan data sub standar dengan aksi ‘update’ untuk 

mengubah data dan ‘delete’ untuk menghapus data serta penambahan sub standar 

dengan mengklik button ‘tambah data’. 

 Antarmuka master instrumen selanjutnya yaitu halaman data sub sub-

standar dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Tampilan halaman data sub sub-standar 

Keterangan gambar 4.15 pada master instrumen selanjutnya adalah data sub sub-

standar. tabel utama menampilkan data sub sub-standar berdasarkan sub sub-



 
 

 

standar dengan aksi ‘update’ untuk mengubah data dan ‘delete’ untuk menghapus 

data serta penambahan data sub sub-standar dengan mengklik button ‘tambah data’.  

Antarmuka master instrumen selanjutnya yaitu halaman data deskripsi 

dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

Gambar 4.16 Tampilan halaman data deskripsi dokumen 

Keterangan gambar 4.16 pada master instrumen selanjutnya adalah data deskripsi 

dokumen. tabel utama menampilkan seluruh data deskripsi dokumen berdasarkan 

nama deskripsi dokumen dengan aksi ‘update’ untuk mengubah data dan ‘delete’ 

untuk menghapus data serta penambahan data deskripsi dokumen dengan mengklik 

button ‘tambah data’.  

Menu selanjutnya adalah pengelolaan evaluasi yang hanya dapat diakses 

dengan level administrator (Sekretaris LPM). Terdapat tab borang prodi dan kelola 

prodi. Halaman evaluasi pada tab  borang prodi dapat dilihat pada Gambar 4.17. 



 
 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan halaman data evaluasi tab borang prodi 

Keterangan gambar 4.17 pada halaman evaluasi tab borang prodi terdapat tabel 

utama yang menampilkan daftar prodi yang telah mengupload data borang program 

studi berdasarkan tanggal upload borang prodi, untuk melihat file borang prodi 

dapat akses dengan mengklik button ‘lihat’. Hasilnya dapat dilihat seperti pada 

gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Tampilan halaman download file borang prodi 

Keterangan pada gambar 4.18 menampilkan detail borang prodi pada saat mengklik 

button ‘lihat’ terdapat identitas program studi yang akan dievaluasi serta tabel 

utama yang menampilkan nama standar dan file borang prodi yang akan dievaluasi 

serta hasil evaluasi akan di jabarkan pada kolom komentar. Untuk melihat file 



 
 

 

pendukung dapat diakses dengan mengklik button ‘lihat file pendukung’. Halaman 

download file pendukung dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Tampilan halaman download file pendukung borang prodi 

Keterangan pada gambar 4.19 menampilkan data file-file pendukung borang prodi 

di setiap sub sub-standar yang ada beserta bobot pada masing-masing sub sub-

standar dengan aksi ‘download file’ untuk mendownload file pendukung.  

Menu selanjutnya adalah pengelolaan pengumuman. Terdapat tab 

pengumuman dan arsip. Halaman pengumuman dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Tampilan halaman pengumuman 



 
 

 

Keterangan pada gambar 4.20 menampilkan halaman pengumuman terbaru atau 

terakhir di publish. Kolom utama pada antarmuka memuat header sebagai judul, 

dan konten utama pengumuman, dan footer untuk informasi tambahan. 

 Selanjutnya antarmuka tab arsip pengumuman lihat pada gambar 4.21.   

 

Gambar 4.21 Tampilan halaman arsip pengumuman 

Keterangan gambar 4.21 menampilkan halaman arsip pengumuman. Halaman arsip 

pengumuman memuat pengelolaan pengumuman seperti judul dan konten 

pengumuman dengan pilihan publish atau simpan sebagai konsep. 

Menu selanjutnya adalah pengelolaan identitas program studi yang hanya 

dapat diakses dengan level program studi (staff prodi). Lihat Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Tampilan halaman identitas prodi 



 
 

 

Pada gambar 4.22 menampilkan halaman identitas program studi. Halaman 

identitas program studi memuat pengelolaan identitas prodi seperti nama prodi, SK 

pendirian prodi, SK izin operasional prodi, alamat, kontak, email, dsb dengan aksi 

ubah identitas prodi dengan mengklik button ‘ubah identitas’. 

Menu selanjutnya adalah instrumen akreditasi yang hanya dapat diakses 

dengan level program studi (staff prodi). Halaman instrumen akreditasi dapat dilihat 

pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Tampilan halaman intrumen akreditasi 

Pada gambar 4.23 menampilkan halaman instrumen akreditasi. Halaman instrumen 

akreditasi memuat daftar instrumen akreditasi mulai dari standar 1 s.d standar 7,  

dan file instrumen borang per standar dengan aksi ‘detail’ berisi detail instrumen 

akreditasi beserta upload file pendukung borang. Detail instrumen borang akreditasi 

dapat dilihat pada gambar 4.24 



 
 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan halaman detail intrumen akreditasi 

Keterangan gambar 2.24 menampilkan halaman detail instrumen akreditasi antara 

lain sebagai berikut: Tabel utama pada antarmuka  menampilkan daftar standar dan 

detail keseluruhan standar akreditasi dengan kolom upload file pendukung,  tombol 

pilih file untuk meng-upload file pendukung berdasarkan sub sub-standar. 

Menu selanjutnya adalah pengajuan yang hanya dapat diakses dengan level 

program studi (staff prodi). Halaman pengajuan dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Tampilan halaman pengajuan 

Pada gambar 4.25 menampilkan halaman pengajuan. Halaman pengajuan memuat 

pengajuan borang akreditasi mulai dari standar 1 s.d standar 7, dengan aksi ‘upload 



 
 

 

borang’ pada halaman pengajuan ini juga terdapat komentar borang yang dapat 

dilihat oleh prodi. 

Menu selanjutnya adalah Self Evaluation yang hanya dapat diakses dengan 

level prodi (staff prodi). Halaman Self Evaluation dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Tampilan halaman self evaluation 

Pada gambar 4.26 menampilkan halaman self evaluation. Halaman self evaluation 

memuat tabel utama yang berisi informasi simulasi penilaian borang akreditasi 

dengan memasukkan nilai dari range 1-4 pada kolom nilai, terdapat pula kolom file 

pendukung untuk upload file-file pendukung borang. pada halaman self evaluation 

ini juga prodi dapat melihat nilai yang diperoleh secara realtime. 

Menu selanjutnya adalah rekap nilai yang hanya dapat diakses dengan level 

program studi (staff prodi). Terdapat rekap tabel penilaian dan rekap grafik 

penilaian. Halaman rekap tabel penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.27. 



 
 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan halaman rekap tabel penilaian 

Pada gambar 4.27 menampilkan halaman rekap tabel penilaian. Halaman rekap 

tabel penilaian memuat tabel utama yang berisi informasi rekap penilaian borang 

akreditasi prodi oleh asessor internal berdasarkan masing-masing standar. pada 

halaman rekap tabel penilaian ini juga prodi dapat melihat nilai yang diperoleh 

secara realtime  dan dapat dijadikan acuan untuk lebih baik lagi. 

Halaman selanjutnya pada rekap nilai adalah rekap grafik penilaian. 

Tampilan  halaman rekap grafik penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Tampilan halaman rekap grafik penilaian 

Pada gambar 4.28 menampilkan halaman rekap grafik penilaian. Halaman rekap 

grafik penilaian memuat kolom utama yang berisi informasi rekap penilaian borang 



 
 

 

akreditasi prodi oleh asessor internal direpresentasikan dalam bentuk visual grafik 

(radar charts).  Pada halaman grafik penilaian ini juga prodi dapat melihat nilai 

yang diperoleh secara perstandar maupun keseluruhan. 

Menu selanjutnya adalah penilaian yang hanya dapat diakses dengan level 

asessor (asessor internal). Halaman penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Tampilan halaman penilaian 

Keterangan gambar 4.29 tampil halaman penilaian. Halaman penilaian memuat 

tabel utama yang berisi daftar prodi termasuk file borang, total nilai, dan grade 

masing-masing prodi. Nilai akan diberikan oleh asessor internal dengan mengklik 

button ‘detail’ maka akan tampil halaman detail penilaian seperti gambar 4.30.  

 

Gambar 4.30 Tampilan halaman detail penilaian 



 
 

 

Pada gambar 4.30 menampilkan halaman detail penilaian. Halaman detail penilaian 

memuat tabel utama yang berisi informasi prodi yang akan diberikan nilai oleh 

asessor internal dan tabel input nilai pada kolom nilai serta download file-file 

pendukung borang pada kolom file pendukung.  

Menu selanjutnya adalah laporan yang hanya dapat diakses dengan level 

ketua (ketua LPM). Laporan per prodi dan laporan perfakultas. Halaman laporan 

per prodi dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Tampilan halaman laporan per prodi 

Keterangan gambar 4.31 menampilkan antarmuka halaman laporan rekapitulasi per 

prodi memuat form inputan sorting laporan dan button cetak untuk mencetak 

laporan. Tabel utama menampilkan laporan rekapitulasi per prodi berdasarkan 

pilihan submenu dari laporan. 

Selanjutnya adalah laporan per fakultas pada menu laporan. Halaman 

laporan per fakultas dapat dilihat pada Gambar 4.32. 



 
 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan halaman laporan per fakultas 

Keterangan gambar 4.32 menampilkan antarmuka halaman laporan rekapitulasi per 

fakultas memuat form inputan sorting laporan dan button cetak untuk mencetak 

laporan. Tabel utama menampilkan laporan rekapitulasi per fakultas berdasarkan 

pilihan submenu dari laporan. 

Antarmuka tampilan cetak dokumen pada SI-AMI Akreditasi antara lain: 

laporan per prodi dan laporan per fakultas. Tampilan untuk menampilkan halaman 

cetak laporan per prodi dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Tampilan halaman cetak laporan per prodi 



 
 

 

Pada gambar 4.33 menampilkan halaman cetak laporan per prodi yang memuat 

nama program studi, nama-nama standar, rekap nilai per standar, sebutan dan rata 

– rata nilai yang diperoleh oleh program studi tersebut.  

 

Gambar 4.34 Tampilan halaman cetak laporan per fakultas 

Pada gambar 4.34 menampilkan halaman cetak laporan per fakultas yang memuat 

nama fakultas, nama program studi, rekap nilai per prodi, skor, dan grade akreditasi 

yang diperoleh. 

4.1.3 Pengujian (Testing) SI-AMI Akreditasi 

Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) Akreditasi yang telah 

dikonstruksi selanjutnya dilakukan testing atau pengujian yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi dapat berjalan dengan sesuai dan pengelolaan 

dapat dilakukan oleh pengguna. 

Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan metode 

pengujian black box. penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna sistem yaitu sekretaris LPM, Staff prodi, asessor internal dan ketua LPM. 

Pengujian black box berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

seperti: fungsi yang salah atau hilang, kesalahan antar muka, kesalahan perilaku 

atau kinerja, kesalahan dalam sturktur data, dan kesalahan inisialisasi dan 

penghentian. 

  



 
 

 

1. Pengujian yang dilakukan oleh Sekretaris LPM (Administrator) 

Tabel 4.1 Hasil pengujian oleh sekretaris LPM 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi Login 

 

Admin 

memasukkan 

username dan 

password 

Admin masuk ke 

dalam sistem 

menampilkan 

halaman dasboard 

administrator 

Berhasil 

2 Fungsi Login 

 

Admin 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Tidak bisa masuk 

ke halaman 

dasboard 

administrator dan 

tetap pada halaman 

login 

 

Berhasil 

3 Fungsi tambah 

data user 

Masuk ke halaman 

kelola user melalui 

menu users pada 

menu administrator 

Server 

menampilkan form 

tambah user dan 

menampilakan data 

user yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

4 Fungsi ubah 

data user 

Masuk ke halaman 

kelola user, 

kemudian pilih 

ubah user yang 

diinginkan 

Tampil form ubah 

user dan 

melakukan proses 

ubah data user 

Berhasil 

5 Fungsi hapus 

data user 

Masuk ke halaman 

kelola user, 

kemudian pilih 

hapus user yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

user kembali 

 

Berhasil 



 
 

 

6 Fungsi tambah 

data fakultas 

Masuk ke halaman 

kelola fakultas 

melalui sub menu 

data fakultas  pada 

menu data master, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah 

fakultas dan 

menampilakan data 

fakutas yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

7 Fungsi ubah 

data fakultas 

Masuk ke halaman 

fakultas, kemudian 

pilih ubah pada 

fakultas yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

fakultas dan 

melakukan proses 

edit data fakultas 

 

Berhasil 

8 Fungsi hapus 

data fakultas 

Masuk ke halaman 

fakultas, kemudian 

pilih hapus fakultas 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

fakultas kembali 

Berhasil 

9 Fungsi tambah 

data prodi 

Masuk ke halaman 

kelola prodi 

melalui sub menu 

data prodi  pada 

menu data master, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah 

prodi dan 

menampilakan data 

prodi yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

10 Fungsi ubah 

data prodi 

Masuk ke halaman 

prodi, kemudian 

pilih ubah pada 

prodi yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

prodi dan 

melakukan proses 

edit data prodi 

 

Berhasil 

11 Fungsi hapus 

data prodi 

Masuk ke halaman 

prodi, kemudian 

pilih hapus prodi 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

prodi kembali 

Berhasil 

12 Fungsi tambah 

data standar 

Masuk ke halaman 

kelola standar 

melalui sub menu 

data standar  pada 

menu master 

instrumen, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah 

standar dan 

menampilakan data 

standar yang sudah 

ditambah 

Berhasil 



 
 

 

13 Fungsi ubah 

data standar 

Masuk ke halaman 

standar, kemudian 

pilih ubah pada 

standar yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

standar dan 

melakukan proses 

edit data standar 

 

Berhasil 

14 Fungsi hapus 

data standar 

Masuk ke halaman 

standar, kemudian 

pilih hapus standar 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

standar kembali 

Berhasil 

15 Fungsi tambah 

data sub standar 

Masuk ke halaman 

kelola sub standar 

melalui sub menu 

data sub standar  

pada master 

instrumen, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah sub 

standar dan 

menampilakan data 

sub standar yang 

sudah ditambah 

Berhasil 

16 Fungsi ubah 

data sub standar 

Masuk ke halaman 

sub standar, 

kemudian pilih 

ubah pada sub 

standar yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

sub standar dan 

melakukan proses 

edit data sub 

standar 

 

Berhasil 

17 Fungsi hapus 

data sub standar 

Masuk ke halaman 

sub standar, 

kemudian pilih 

hapus sub standar 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

sub standar 

kembali 

Berhasil 

18 Fungsi tambah 

data sub sub-

standar 

Masuk ke halaman 

kelola sub sub-

standar melalui sub 

menu data sub sub-

standar pada menu 

master instrumen, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah sub 

sub-standar dan 

menampilakan data 

sub sub-standar 

yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

19 Fungsi ubah 

data sub sub-

standar 

Masuk ke halaman 

sub sub-standar, 

kemudian pilih 

ubah pada sub sub-

standar yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

sub sub-standar 

dan melakukan 

proses edit data 

sub sub-standar 

 

Berhasil 



 
 

 

20 Fungsi hapus 

data sub sub-

standar 

Masuk ke halaman 

sub sub-standar, 

kemudian pilih 

hapus sub sub-

standar yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

sub sub-standar 

kembali 

Berhasil 

21 Fungsi tambah 

data deskripsi 

dokumen 

Masuk ke halaman 

kelola deskripsi 

dokumen melalui 

sub menu data 

deskripsi dokumen 

pada menu master 

instrumen, 

kemudian klik 

tombol tambah data 

Server 

menampilkan 

dialog tambah 

deskripsi dokumen 

dan menampilkan 

data deskripsi 

dokumen yang 

sudah ditambah 

Berhasil 

22 Fungsi ubah 

data deskripsi 

dokumen 

Masuk ke halaman 

deskripsi dokumen, 

kemudian pilih 

ubah pada deskripsi 

dokumen yang 

diinginkan 

Tampil form edit 

deskripsi dokumen 

dan melakukan 

proses edit data 

deskripsi dokumen 

 

Berhasil 

23 Fungsi hapus 

data deskripsi 

dokumen 

Masuk ke halaman 

deskripsi dokumen, 

kemudian pilih 

hapus deskripsi 

dokumen yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan data 

deskripsi dokumen 

kembali 

Berhasil 

24 Fungsi 

verifikasi prodi 

Masuk ke halaman 

verifikasi  melalui 

menu evaluasi, 

kemudian pilih 

prodi yang telah 

terdaftar untuk 

diverifikasi 

Tampil data prodi 

yang telah 

diverifikasi dalam 

bentuk data tabel 

 

Berhasil 

25 Fungsi 

verifikasi prodi 

Masuk ke halaman 

verifikasi  melalui 

menu evaluasi, 

kemudian pilih 

prodi yang telah 

terdaftar untuk 

diverifikasi 

Tampil data prodi 

yang telah 

diverifikasi dalam 

bentuk data tabel 

 

Berhasil 



 
 

 

26 Fungsi 

download 

borang 

Masuk ke halaman 

borang prodi  

melalui menu 

evaluasi, kemudian 

pilih prodi yang 

ingin dilihat file 

borangnya setelah 

itu klik button 

download 

Tampil data 

borang prodi yang 

telah dipilih dan 

proses 

mendownload file 

 

Berhasil 

27 Fungsi set 

asessor 

Masuk ke halaman 

kelola prodi  

melalui menu 

evaluasi, kemudian 

pilih prodi yang 

ingin ditambahkan 

asessor dan pilih 

salah satu asessor 

yang diinginkan 

Tampil data prodi 

beserta assesor 

yang telah dipilih 

dalam bentuk data 

table 

 

Berhasil 

Tabel 4.1 menerangkan hasil pengujian yang dilakukan oleh sekretaris LPM. 

Dimulai dari fungsi-fungsi yang diujikan berserta hasil yag diperoleh dari masing-

masing fungsi dengan skenario yang telah dibuat sebelumnya. Dari hasil pengujian 

diatas, Sekretaris LPM (Administrator) sukses menggunakan sistem yang dibangun 

yang mana Sekretais LPM melakukan input maupun edit data master (fakultas, 

prodi), master instrumen (standar, sub standar, sub sub-standar, dan deskripsi 

dokumen) serta evaluasi. Selain itu sekretaris LPM juga dapat melihat, 

menambah,dan menghapus pengumuman yang yang telah di publish atau masih 

didalam draft. 

2. Pengujian yang dilakukan oleh Staff Prodi 

Tabel 4.2 Hasil pengujian oleh staff prodi 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi Login 

 

Staff prodi 

memasukkan 

username dan 

password 

Staff prodi masuk 

ke dalam sistem 

menampilkan 

halaman dasboard 

staff prodi 

Berhasil 



 
 

 

2 Fungsi Login 

 

Staff prodi 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Tidak bisa masuk 

ke halaman 

dahsboard staff 

prodi dan tetap 

pada halaman 

login 

 

Berhasil 

3 Fungsi ubah  

identitas prodi 

Masuk ke halaman 

kelola identitas 

prodi melalui menu 

identitas prodi 

kemudian klik 

button ubah 

identitas pada 

halaman staff prodi 

Tampil form ubah 

identitas prodi dan 

melakukan proses 

ubah data identitas 

prodi 

Berhasil 

4 Fungsi 

download 

instrumen 

akreditasi 

Masuk ke halaman 

instrumen akditasi, 

kemudian pilih 

download file 

borang perstandar 

Proses 

mendownload file  

Berhasil 

5 Fungsi upload 

dokumen 

pendukung 

Masuk ke halaman 

instrumen 

akreditasi melalui 

menu instrumen 

akreditasi, 

kemudian pilih 

detail lalu pilih file 

sesuai dengan 

deskripsi dokumen 

yang telah dipilih 

sebelumnya  

Menampilkan 

detail instrumen 

akreditasi dalam 

bentuk data tabel 

dan proses 

mengupload file 

 

Berhasil 

6 Fungsi upload 

borang standar 

akreditasi 

Masuk ke halaman 

pengajuan melalui 

menu pengajuan, 

kemudian pilih 

upload borang  

Menampilkan form 

upload file dan 

proses mengupload 

file  

Berhasil 



 
 

 

7 Fungsi lihat 

komentar 

Masuk ke halaman 

pengajuan melalui 

menu pengajuan, 

kemudian pilih 

komentar 

berdasarkan standar 

yang telah dipilih 

Menampilkan form 

komentar sesuai 

dengan standar 

yang telah dipilih 

Berhasil 

8 Fungsi lihat 

tabel nilai 

Masuk ke halaman 

rekap nilai melalui 

sub menu tabel 

penilaian pada 

menu rekap nilai 

Menampilkan tabel 

penilaian 

Berhasil 

9 Fungsi lihat 

grafik nilai 

Masuk ke halaman 

rekap nilai melalui 

sub menu grafik 

penilaian pada 

menu rekap nilai 

Menampilkan 

grafik penilaian 

Berhasil 

10 Fungsi simulasi 

penilaian 

Masuk ke halaman 

simulasi penilaian 

melalui menu self 

evaluation, 

kemudian input kan 

nilai simulasi 

Menampilkan 

halaman simulasi 

penilaian dan 

memproses nilai 

yang telah 

diinputkan 

Berhasil 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.2, staff prodi sukses menggunakan sistem 

yang dibangun. Staff prodi dapat mengubah data identitas program studi dan 

berhasil mendownload maupun mengupload file borang program studi yang 

nantinya akan di evaluasi dan dinilai oleh asessor internal sebelum dikirim ke BAN-

PT serta dapat mensimulasikan nilai akreditasi pada sistem dan menampilkan nilai 

secara realtime .  

3. Pengujian yang dilakukan oleh Asessor Internal 

Tabel 4.3 Hasil pengujian oleh asessor internal 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi Login 

 

Asessor internal 

memasukkan 

asessor internal 

masuk ke dalam 

sistem 

Berhasil 



 
 

 

username dan 

password 

menampilkan 

halaman dasboard 

asessor internal 

2 Fungsi Login 

 

Asessor internal 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Tidak bisa masuk 

ke halaman 

dahsboard asessor 

internal dan tetap 

pada halaman 

login 

Berhasil 

3 Fungsi ubah  

profil 

Masuk ke halaman 

kelola profil 

melalui menu profil 

kemudian klik 

button ubah profil 

Tampil form ubah 

profil dan 

melakukan proses 

ubah data profil 

Berhasil 

4 Fungsi 

download 

borang 

Masuk ke halaman 

penilaian  melalui 

menu penilaian, 

kemudian pilih 

prodi yang ingin 

dilihat file 

borangnya dengan 

mengklik button 

lihat setelah itu klik 

button download 

file pada halaman 

borang akreditasi 

prodi 

Tampil data 

borang prodi yang 

telah dipilih dan 

proses 

mendownload file 

 

Berhasil 

5 Fungsi penilaian 

borang 

akreditasi 

Masuk ke halaman 

penilaian, 

kemudian pilih 

prodi yang ingin di 

nilai dengan klik 

button detail lalu 

inputkan nilai 

dengan range 0-4 

Tampil halaman 

penilaian sesuai 

dengan prodi yang 

dipilih dan proses 

penilaian borang 

akreditasi  

Berhasil 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.3, fungsi yang diujikan sesuai dengan level 

asessor internal. Asessor internal sukses menggunakan sistem, dapat melihat daftar 

prodi yang telah di kelola oleh admin sebelumnya serta dapat menginputkan nilai 



 
 

 

borang akreditasi prodi. Selain itu asessor internal dapat mendownload borang 

program studi berdasarkan program studi yang telah diset sebelumnya. 

4. Pengujian yang dilakukan oleh Ketua LPM 

Tabel 4.4 Hasil pengujian oleh ketua LPM 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi Login 

 

Ketua LPM 

memasukkan 

username dan 

password 

Ketua LPM masuk 

ke dalam sistem 

menampilkan 

halaman dasboard 

ketua LPM 

Berhasil 

2 Fungsi Login 

 

Ketua LPM 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Tidak bisa masuk 

ke halaman 

dahsboard ketua 

LPM dan tetap 

pada halaman 

login 

Berhasil 

3 Fungsi ubah  

profil 

Masuk ke halaman 

kelola profil 

melalui menu profil 

kemudian klik 

button ubah profil 

Tampil form ubah 

profil dan 

melakukan proses 

ubah data profil 

Berhasil 

4 Fungsi cetak 

laporan 

akreditasi per 

prodi 

Masuk ke halaman 

laporan akreditasi 

per prodi  melalui 

menu laporan, pilih 

akreditasi prodi 

yang diinginkn 

kemudian pilih 

cetak laporan 

Menampilkan data 

laporan nilai 

akrediasi dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

4 Fungsi cetak 

laporan 

akreditasi per 

fakultas 

Masuk ke halaman 

laporan akreditasi 

per fakultas  

melalui menu 

laporan, pilih 

fakultas yang 

diinginkn 

Menampilkan data 

laporan nilai 

akrediasi dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 



 
 

 

kemudian pilih 

cetak laporan 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.4 merupakan akhir rangkaian 

dari pengujian yang dilakukan Dari hasil pengujian diatas, ketua LPM sukses 

menggunakan sistem, ketua LPM dapat melihat dan mencetak laporan nilai 

akreditasi program studi baik laporan per prodi maupun laporan perfakultas. 

Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan akreditasi 

program studi UIN Raden Fatah Palembang maka dapat diketahui bahwa sistem 

yang dibangun berjalan sesuai alur sistem yang telah dirancang sebelumnya, 

kemudian sistem juga berjalan sesuai dengan permintaan user. Dalam proses 

pembuatan sistem, peneliti telah melakukan komunikasi dengan user dari LPM 

yang akan menggunakan SI-AMI Akreditasi ini, dari hasil komunikasi dengan user 

diharapkan dengan adanya SI-AMI Akreditasi yang dibangun dapat membantu 

dalam proses pengolahan data borang akreditasi program studi dan laporan-laporan 

akreditasi program studi uin raden fatah palembang serta dapat mengetahui nilai 

yang diperoleh oleh program studi sebelum dikirim ke BAN-PT. 

  



 
 

 

4.2 Penyerahan (Deployment) SI-AMI Akreditasi 

Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan 

agar dapat diimplementasikan  dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Tahapan 

penyerahan dilakukan secara langsung terhadap unit terkait sebagai lokasi 

penelitian. Penyerahan yang dilakukan terhadap output dari penelitian dengan 

keterangan sebagai berikut 

Output : Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) 

Berbasis Akreditasi BAN-PT 

Developer : Ulyl Absor 

Platform : Web based 

Database name : si-ami 

Detail penyerahan SI-AMI Akreditasi pada kegiatan penelitian yang 

dilakukan antara lain yaitu:   

Kepada : Dr. H. Fajri Ismail, M. Pd.I 

NIP : 197603232005011008 

Jabatan : Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Raden 

Fatah Palembang 

Lokasi penelitian : Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang 

Alamat  : Jln. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Kota Madya 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

Jadwal : Mei 2017 

Kontak  : (0711) - 354668 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pengujian SI-AMI Akreditasi pada UIN Raden Fatah 

Palembang, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sistem informasi audit mutu internal akreditasi yang dibangun 

menggunakan metode pengembangan sistem prototype, dengan 

permodelan DFD (data flow diagram) serta menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan pengelolaan data MySQL. Sudah bisa 

membantu program studi dalam mengajukan borang akreditasi secara 

online dan juga membuat evaluasi borang lebih efektif dan efisien. 

2. Dapat mensimulasikan nilai instrumen akreditasi pada sistem dengan cara 

menginputkan nilai pada tiap-tiap sub sub-standar dengan range 0-4, 

masing – masing sub sub-standar memiliki nilai bobot sehingga nilai yang 

dinputkan secara otomatis akan dikalikan dengan nilai bobot. Nilai 

keseluruhan akan dijumlahkan dan total yang didapat merupakan nilai 

simulasi yang diperoleh oleh program studi. Selanjutnya program studi 

dapat mengantisipasi jatuhnya point akreditasi pada instrumen-instrumen 

tertentu untuk diadakan perbaikan. Akhirnya nilai akreditasi yang diperoleh 

sesuai harapan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya  yakni : 

1. Menggunakan metode pengembangan yang dapat menghasilkan penelitian 

terbaru serta implementasi sistem terintegrasi. 

2. Mengembangkan sistem dengan melengkapi fitur-fitur hingga fungsi yang 

diperlukan dan dapat meminimalisir kesalahan pengguna atau human error.  

3. Menerapkan analisis lanjutan dengan melakukan audit terhadap sistem 

dengan melibatkan para pengguna dan menggunakan teknik analisis yang 

dapat menjadikan sistem dapat lebih bermanfaat. 
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4. Pihak instansi terkait dapat melakukan peningkatan keamanan baik dari segi 

pengawasan dari proses sistem manajemen dengan menyediakan tenaga ahli 

dibidang IT ataupun keamanan jaringan jika sistem ini nantinya akan 

digunakan. 
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Foto Kegiatan 

 
Foto 1.  Observasi pada prodi 

 

Foto 2.  Observasi pada ketua LPM 

Foto 3.  Launching dan Pengujian 

sistem pada seluruh aktor 

Foto 4.  Observasi pada Sekretaris LPM  

 
Foto 5.  Tampilan Sistem yang 

diujikan 

Foto 6. Asessor Internal sedang 

membahas sistem yang diujikan 



 
 

 

Tabel Penjadwalan Estimasi Penelitian 

Sistem Informasi Audit Mutu Internal Berbasis Akreditasi BAN-PT  

(Studi Kasus : Lembaga Pejaminan Mutu UIN Raden Fatah Palembang) 

 

 

No 

 

Tahapan Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 

Desember  Januari  Februari Maret  April  Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Birokrasi Penelitian  

Izin tempat penelitian                         

2 Pembuatan Laporan BAB I                          

3 Pembuatan Laporan BAB II                         

 Referensi buku                         

 Referensi jurnal                         

 Referensi artikel online                         

 Referensi media cetak                         

4 Kebutuhan Pengguna (Listen to 

Customer) 

                        

 Masalah dari pengguna  yaitu LPM 

evaluasi selama ini masih manual 

                        

 Masalah dari sistem                          

 Membatasi masalah 

Pembatasan masalah hanya seputar 

akreditasi program studi sarjana 

                        

 Pengumpulan Data                         



 
 

 

Data yang dibutuhkan antara lain 

dokumen sejarah LPM, struktur 

organisasi, dokumen borang akreditasi 

 Analisis hasil observasi                         

5 Membangun Prototype (Build)                         

 Rancangan Sistem terstruktur : 

Flowchart, DFD, ERD. 

                        

Pembuatan Aplikasi (Pengkodingan) 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan MySql. 

                        

6 Pembuatan Laporan BAB III                         

7 Tahap Pengujian (Customer Test)                         

 Pengujian Sistem menggunakan 

Blackbox testing. 

                        

Evaluasi Sistem                          

Menggunakan Sistem                          

8 Pembuatan Laporan BAB IV                         

9 Pembuatan Laporan BAB V                         

10 Pengumpulan Berkas dan 

Pengajuan Skripsi 

                        

11 Sidang Skripsi                         

 

 


